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Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.
Selawat, salam, dan keberkahan semoga Allah
limpahkan kepada Nabi kita Muhammad,
keluarganya, dan para sahabatnya semua.
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Syekh Islam Syekh Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab—semoga Allah  merahmati dan
memaafkannya, amin—berkata: Perhatikanlah—
semoga Allah merahmatimu—enam peristiwa
penting dari sejarah perjalanan hidup Rasulullah
dan pahamilah dengan pemahaman yang baik."

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang.
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Syekh  Muhammad bin  ‘Abdul  Wahhab—
rahimahullah—berkata, “Perhatikanlah—semoga
Allah merahmatimu—enam peristiwa penting dari
sirah dan pahamilah dengan pemahaman yang baik.”

Sirah maksudnya adalah sirah Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—. Yaitu jalan hidup yang dilalui oleh
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—semenjak
diutusnya beliau hingga Allah—‘azza wa jalla—
wafatkan beliau, dalam hal ibadah, muamalah,
dakwah kepada Allah—‘azza wa jalla—, jihad, hijrah,
dan taklim. Jadi seluruh perbuatan, ucapan, dan
sepak terjang beliau—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
adalah sirah beliau—‘alaihish shalatu was salam—.
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Ini adalah perkara yang penting, yaitu bahwa seorang
muslim belajar sirah Rasulullah—shallallahu ‘alaihi
wa sallam—untuk bisa meneladaninya, karena
Allah—jalla wa ‘ala—telah menjadikan beliau sebagai
teladan untuk kita.
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Allah—subhanahu wa ta’ala—berfirman, “Sungguh
telah ada teladan yang baik untuk kalian pada diri
Rasulullah, bagi siapa saja yang mengharap (rahmat)
Allah dan hari kiamat dan dia sering mengingat
Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21).

Jadi beliau adalah teladan kita—‘alaihimush shalatu
was salam—, sehingga kita mempelajari sirah beliau
agar kita bisa meneladani beliau. Inilah tujuan
mempelajari sirah dan mendalaminya. Bukanlah
maksudnya agar sirah beliau dibaca di acara yang
diada-adakan seperti acara maulid. Karena membaca
sirah dengan cara ini ‘tidak dapat menggemukkan
dan tidak bisa menghilangkan rasa lapar’. Hal itu
karena tujuannya bukan untuk mendalaminya, tetapi
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hanya untuk tabaruk dalam rangka menjalankan
kebiasaan semata sehingga tidak berfaedah sedikit
pun.

Mengkhususkan membaca sirah di suatu waktu
tertentu lalu setelah itu dilipat begitu saja merupakan
perkara yang tidak bermanfaat dan tidak berfaedah.
Sirah itu dituntut untuk senantiasa dipelajari. Kita
tidak memaksudkan hanya dipelajari dengan kita
baca dari awal sampai akhir lalu kita katakan, “Kita
telah membaca sirah.” Tidak demikian. Harus kita
dalami dan kita teladani Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—dalam perbuatan-perbuatan dan
ucapan-ucapan beliau. Inilah maksud mempelajari
sirah.
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Imam lbnu Al-Qayyim—rahimahullah—telah menulis
suatu kitab yang agung tentang fikih sirah, yaitu Zaad
Al-Ma’ad fi Hadyi Khairi Al-‘Ibad. Sebagian penulis
masa kini juga membuat tulisan-tulisan. Di antaranya
ada yang sahih dan di antaranya ada yang jelek. Di
antara mereka ada yang menyimpang dan membawa
hal-hal yang berbau kesyirikan serta menganjurkan
untuk tabaruk dengan benda-benda peninggalan
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Nabi. Dia menjadikan ini sebagai maksud membaca
sirah. Akan tetapi ini tidak usah dianggap. Karena
setiap orang akan membelanjakan apa yang dia
miliki. Orang yang memiliki sesuatu yang baik, akan
membelanjakan sesuatu yang baik. Orang yang
memiliki sesuatu yang buruk, akan membelanjakan
yang buruk.

Alhamdulillah. Kita meminta kepada Allah agar
menunjuki kita dan kalian, agar Allah menunjuki
mereka kepada jalan yang lurus dan mengembalikan
mereka kepada kebenaran. Kita tidak mengejek
mereka agar jangan sampai apa yang menimpa
mereka akan menimpa kita. Akan tetapi kita meminta
penjagaan kepada Allah. Kita meminta kepada Allah
agar menunjuki mereka dan mengembalikan mereka
kepada kebenaran.
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Jadi, maksud belajar sirah Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—adalah mengambil pelajaran,
mengamalkan, dan  meneladani  Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—. Serta mengambil
hukum-hukum darinya. Inilah tujuannya. Karena
kehidupan beliau seluruhnya adalah kebaikan,
seluruhnya adalah ilmu, seluruhnya amal saleh,
seluruhnya jihad, seluruhnya dakwah, dan seluruhnya
adalah taklim.
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Kehidupan beliau berlimpah kebaikan yang agung
dari segala sisi. Seluruhnya adalah ibadah.
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Dengan begitu, bisa jadi Allah akan memberimu
pemahaman tentang agama para nabi sehingga
engkau bisa mengikutinya dan tentang agama

& s - P arei PZEZE A P s o 2% s

Wc&‘r“@#‘y‘)cgbﬂwd‘uﬂ

v s a,

SGrw 5 b, S5, 3G o -

‘_y\a.., c.,o\)l\ o.\.h ¢J‘<J c% A.Uw d oéf)p 4..6...‘\)
.3-\:&:ng

Sehingga kita wajib untuk memperhatikan sirah
beliau—shallallahu  ‘alaihi wa sallam—. Syekh
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab mengambil enam
peristiwa yang penting dari sirah beliau. Adapun yang
selain itu tetap ada dalam perjalanan hidup beliau,
namun keenam peristiwa ini berkaitan erat dengan

akidah.
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orang-orang musyrik sehingga engkau bisa
meninggalkannya.2
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Inilah maksud dari mempelajari sirah, yaitu agar
engkau memahami agama para nabi—‘alaihimush
shalatu was salam—, agar engkau memahami tauhid
untuk mengikutinya, dan agar engkau memahami
syirik untuk menjauhinya. Maka tidak cukup
seseorang mengetahui kebenaran saja, tetapi dia
harus mengetahui kebenaran dan mengetahui
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kebatilan. Dia mengetahui kebenaran untuk
mengamalkannya dan mengetahui kebatilan untuk
menjauhinya. Karena jika dia tidak mengetahui
kebatilan, dia akan terjerumus padanya dalam
keadaan tidak mengetahui.
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Ketika engkau hendak menyusuri sebuah jalan dalam
keadaan engkau tidak mengetahui jalan itu, padahal
di situ ada lubang dan tempat-tempat yang
mencelakakan, bisa jadi engkau akan celaka dalam
keadaan tidak mengetahui. Engkau akan jatuh ke
dalam lubang dalam keadaan engkau tadinya tidak
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tahu. Akan tetapi apabila engkau sudah mempelajari
jalan itu, maka engkau akan tahu lika-liku jalan itu,
bahaya-bahaya yang ada padanya, sehingga engkau
sudah memiliki pengetahuan untuk bisa menjauhi
tempat-tempat yang mencelakakan yang ada di jalan
itu.
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Ini dalam perkara-perkara indrawi. Demikian pula
dalam perkara-perkara keyakinan, tentu lebih utama.
Maka engkau harus mengetahui kebatilan, engkau
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mengetahui kesyirikan, apa macam-macamnya, apa
sebab-sebabnya, apa  wasilah-wasilah  yang
mengantarkan kepada kesyirikan hingga engkau bisa
menjauhinya. Penyair berkata, “Aku mengetahui
kejelekan bukan untuk melakukannya, tetapi untuk
menjauhinya. Siapa saja yang tidak mengetahui
kejelekan dari kebaikan, dia bisa terjerumus
padanya.”

3 % 3 s b o & 30r e N o o P PR Py |
Jet J,l:}-\ ql»,aji —ae Jls W o8 ol &y i
w @ o B3E st B398, sos - _//&& P S a P
Al P dll o8y ‘f«%‘_&d\ Ol Ul ok

w3 ol
Hudzaifah bin Al-Yaman—radhiyallahu ta’ala ‘anhu—
seorang sahabat yang mulia mengatakan, “Dahulu
orang-orang bertanya kepada Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—tentang kebaikan, sedangkan aku
bertanya kepada beliau tentang kejelekan karena
takut terjerumus padanya.” (HR. Al-Bukhari nomor
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3606, 7084, Muslim nomor 1847, Ahmad nomor
23282, dan lbnu Majah nomor 3979).
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Jadi harus mengetahui kebaikan dan mengetahui
kejelekan. Sebagian orang di hari-hari ini
mengatakan, “Engkau mengetahui kebaikan, adapun
mengetahui lawannya bukanlah merupakan hal yang
pokok.”

Ini batil, karena apabila engkau tidak mengetahui
kebatilan, maka kebatilan akan menjadi samar
sehingga engkau bisa tersesat dari kebenaran.
Terlebih lagi para penyeru keburukan dan penyeru
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Karena, sungguh banyak orang yang mengaku
memiliki agama dan mengaku termasuk
golongan orang yang bertauhid, namun tidak
memahami enam peristiwa ini sebagaimana
mestinya.’

kesesatan sudah bersiap-siap untuk menyesatkan
manusia.
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Kaum musyrikin mendekatkan diri kepada Allah
dengan kesyirikan yang mereka kira sebagai
kebaikan. Hal itu karena mereka tidak mengenal
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kesyirikan. Akibatnya mereka mendekatkan diri
kepada Allah dengannya

UWJ rb)).m d;‘,w} qu-L,a.‘\} &U}SU df.\a V'"
Se s 23T Sos Pss o3 s s
W\}(;@/Y\wr&wﬂ )uuu; d)}d-u(

28 25> - - . s e s S

u\r.‘,;.,uju L;r.aui.)co,ﬂ\!,uﬂ.u\!

S Gow

ré”*‘“‘ oo Jls € il il o U g
rb %rwﬂ Y, r»,a, VU AT 05 e Spdmsd
5 k3G i S s d 555
.[s,\ a] 45 A b CEEE VB S5 ek
‘f ;}“” V':;%’ csf\“ d} L s r;}:\;;-

“}w\’k ) [\'"V L.)f)‘] %d}-\«g r.r-‘ d)-m‘} J—\..J\

s GE s B 25

J«,.\.\..ao\o,.&-r.y



Syarah Sittah Mawadhi’ min As-Sirah
& Mukadimah

Jadi mereka menyembelih untuk para wali dan orang
saleh, tabaruk dengan kuburan-kuburan mereka,
memohon pertolongan kepada mereka, dan mereka
berkata, “Kami tahu bahwa mereka tidak memiliki
urusan sedikit pun. Mereka tidak bisa memberi
manfaat dan mudarat. Akan tetapi mereka adalah
orang-orang saleh. Kami menginginkan agar mereka
menjadi perantara untuk kami di sisi Allah.”

Sebagaimana Allah  berfirman tentang para
pendahulu mereka, “Mereka menyembabh selain Allah
yang tidak bisa mendatangkan mudarat dan tidak
pula manfaat.”

Mereka mengakui bahwa sesembahan selain Allah itu
tidak bisa mendatangkan mudarat dan manfaat untuk
mereka. “Yang tidak bisa mendatangkan mudarat
dan tidak pula manfaat. Mereka berkata: Mereka ini
pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah.” (QS.

Yunus: 18).
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Mereka menjadikannya sebagai pemberi syafaat saja.
Di dalam ayat lain, “Dan sesungguhnya setan-setan
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang
benar dan mereka menyangka bahwa mereka
mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 37).

Mereka tidak belajar sehingga mereka menyangka
bahwa ini adalah kebaikan.
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Ini yang terjadi pada kebanyakan manusia di hari-hari
ini. Ini terjadi pada banyak orang yang menyandarkan
dirinya kepada Islam. Mereka mendekatkan diri
kepada Allah dengan kesyirikan semisal takarub yang
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dilakukan oleh kaum musyrikin zaman dahulu.
Mereka menyembelih untuk kuburan-kuburan,
bernazar untuknya, tawaf di situ, dan mencari berkah
darinya. Lalu mereka berkata, “Kami tidak
menyembah selain Allah, namun mereka ini adalah
orang-orang yang saleh dan kami hanya
memaksudkan agar mereka menjadi perantara untuk
kami di sisi Allah.”

& 95 355 / o 2rBo - Bor

Y‘ rb-\.'u ;U}‘ 44.;}.) uA \}-\4‘ d—‘j‘}%’ d

- / rd _/ Sw /)

»/,; O T by ssm &/ & S S .

4.\3‘ ‘_;‘ 44‘)9} o.:LP O}J} r.r-‘ ‘)Ja LC‘} 40}-\.45

Py P P o 25 )u/)

‘(‘" Lg d‘ uLh...J\ dL u.f,b\ cuaJJ 4»\ L;\ V'”'Jm*
- /‘;’ PR FIV0 D P

.)ry‘ o-\..b d)—u‘fd f.)‘ Lg' d‘ u.dy‘ wLLw d‘u u{}
Dan Allah berfirman, “Dan orang-orang yang
menjadikan  selain  Allah  sebagai  pelindung
(mengatakan): ‘Kami tidak menyembah mereka
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melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada
Allah sedekat-dekatnya.”” (QS. Az-Zumar: 3).

Mereka tidak ingin berbuat kesyirikan dan tidak pula
memaksudkannya. Mereka hanya menyangka bahwa
mereka melakukan ibadah dan pendekatan diri
kepada Allah—subhanahu—. (Mereka menyangka
para pelindung selain Allah itu) dapat mendekatkan
diri mereka kepada Allah sedekat-dekatnya.
Perhatikanlah bagaimana setan mendatangi bani
Adam dan bagaimana setan dari jenis manusia
mendatangi bani Adam dan menghias-hiasi perkara-
perkara ini.
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Kita katakan kepada mereka: Kalian memang tidak
menyembah berhala-berhala. Kalian menjadikan
orang-orang saleh sebagai perantara antara kalian

dengan Allah.
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Sementara Allah—jalla wa ‘ala—menganggap ini
sebagai kesyirikan. Allah berfirman, “Dan mereka
menyembah.” Allah menjadikannya termasuk ibadah.

“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak
bisa memberi mereka mudarat dan tidak pula
memberi manfaat. Dan mereka berkata: Mereka ini
pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah.
Katakanlah: Apakah kalian mengabarkan kepada
Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan
tidak pula di bumi? Mahasuci Dia dan Mahatinggi.”
Allah mensucikan diri-Nya dari perbuatan mereka itu,
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lalu Allah berfirman, “Dari apa yang mereka
persekutukan.” (QS. Yunus: 18).

Jadi, Allah menamakan perbuatan mereka itu sebagai
kesyirikan
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Namun mereka tidak menamakannya sebagai
kesyirikan. Mereka menamakannya permintaan
syafaat, sehingga wajib untuk perhatian terhadap hal
ini.
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Engkau telah mempelajari di dalam akidah bahwa
kesyirikan adalah haram, kesyirikan adalah dosa
besar paling besar, kesyirikan tidak diampuni, akan
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tetapi di mana pemahaman terhadap kesyirikan?
Maka, engkau harus mengetahui di antara amalan
manusia dan praktek mereka, apa yang merupakan
syirik dan apa yang merupakan tauhid
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Mereka mengatakan, “Ini termasuk tawasul dengan
para wali yang saleh. Inilah tauhid. Ini dicintai Allah.
Sesungguhnya mereka ini adalah para hamba-Nya
dan mereka orang-orang saleh. Allah mencintai ini.”

Lalu mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan
orang-orang saleh tersebut. Mereka melabelinya
sebagai agama. Mereka menamakannya tauhid.
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Mereka menamakan syirik sebagai tauhid karena
kebodohan mereka dan butanya mata hati mereka.
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Peristiwa Pertama
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Kisah turunnya wahyu. Sesungguhnya ayat
pertama yang Allah utus Nabi Muhammad
sebagai rasul adalah ayat, “Wahai orang-orang
yang berselimut, bangkit dan berilah
peringatan.” Sampai ayat, “Dan hanya kepada
Allah, engkau bersabar.” (QS. Al-Muddatstsir: 1-
7).
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Peristiwa pertama adalah kisah turunnya wahyu.
Yaitu awal mula wahyu kepada Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—.
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Dahulu sebelum diutus, beliau menyelisihi kebiasaan
orang-orang musyrik. Beliau tidak menyembah
berhala. Beliau menyelisihi jalan hidup kaumnya.

Dahulu beliau biasa pergi ke gua gunung Hira'.
Sebuah gua yang berada di puncak gunung yang
menghadap ke Kakbah. Dahulu, beliau biasa duduk di
situ selama berhari-hari, bahkan berbulan-bulan.
Beliau beribadah kepada Allah—‘azza wa jalla—dan
memisahkan diri dari orang-orang. Beliau beribadah
kepada Allah—‘azza wa jalla—menurut agama Nabi
Ibrahim. Sesuai dengan agama hanifiyyah, agama
Nabi Ibrahim—‘alaihish shalatu was salam—.

Lalu ada malaikat yang mendatangi beliau di dalam
gua itu. Malaikat itu berkata kepada beliau,
“Bacalah!”

Rasulullah mengatakan, “Aku tidak bisa membaca.”

Beliau—‘alaihish shalatu was salam—memang tidak
bisa membaca. Allah taala berfirman, “Dan kamu
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tidak pernah membaca sebelumnya (Alquran)
sesuatu kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis
suatu kitab dengan tangan kananmu.” (QS. Al-
‘Ankabut: 48). Beliau—‘alaihish shalatu was salam—
adalah seorang yang umi, tidak bisa membaca dan
tidak bisa menulis.
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Malaikat itu berkata kepada beliau, “Bacalah!”
Rasulullah berkata, “Aku tidak bisa membaca.” Yakni:
Aku tidak pandai membaca.

Kemudian malaikat itu mendekap beliau dengan kuat,
lalu melepaskannya dan berkata kepada beliau,
“Bacalah!”

Rasulullah tetap berkata, “Aku tidak bisa membaca.”

Malaikat itu kembali mendekap beliau dengan kuat,
lalu melepaskannya dan berkata kepada beliau,
“Bacalah!”

Rasulullah kembali berkata, “Aku tidak bisa
membaca.” Yakni: Aku tidak pandai membaca.

Kemudian akhirnya malaikat itu berkata kepada
beliau, “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Dia menciptakan manusia dari
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segumpal darah. Bacalah, demi Tuhanmu vyang
Mahamulia. Yang telah mengajarkan dengan
perantaraan pena. Dia mengajari manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq: 1-5).

Lalu  Nabi—shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam—
menghafalkannya. Ayat-ayat ini adalah wahyu
pertama yang turun kepada beliau. Dengan ayat
“Igra’” tersebut beliau menjadi seorang nabi yang
diutus oleh Allah.
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Kemudian beliau pergi menemui Khadijah—
radhiyallahu ta’ala ‘anha—ibunda kaum mukminin
dan menceritakan apa yang beliau alami kepadanya.
Beliau dalam keadaan takut dan tengkuknya gemetar
dengan sebab apa yang beliau lihat berupa
pemandangan yang mengerikan dan datangnya
malaikat kepada beliau di tempat tersebut. Beliau
berkata  kepada  Khadijah,  “Sungguh  aku
mengkhawatirkan diriku.”

Khadijah menimpali, “Sekali-kali tidak—demi Allah—
Allah tidak akan menjatuhkanmu ke dalam kehinaan
selama-lamanya. Sungguh engkau adalah orang yang
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menyambung  silaturahmi, memuliakan  tamu,
menanggung beban, dan membantu fakir.”

Khadijah beralasan dengan perangai Nabi—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—yang mulia bahwa
Allah tidak akan menimpakan apa yang beliau
khawatirkan. “Sekali-kali tidak—demi Allah—Allah
tidak akan menjatuhkanmu ke dalam kehinaan
selama-lamanya” (HR. Al-Bukhari _nomor 3, 3392,
4953, 4955, 6982, dan Muslim nomor 160 dari hadis
‘Aisyah—radhiyallahu  ‘anha—); karena perangai
beliau adalah perangai terpuiji.

Ini di antara kefakihan Khadijah—radhiyallahu ta’ala
‘anha—. Beliau adalah orang pertama yang
menenangkan Rasulullah, menguatkannya, dan
menenteramkannya dari kegalauan. Ini adalah sikap
yang agung dari Khadijah.
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Kemudian Rasulullah berkata, “Selimuti aku!” Yakni,

selubungi tubuhku!

Khadijah pun menyelimuti beliau. Ketika beliau
sedang dalam keadaan itu, malaikat mendatangi
beliau seraya berkata kepada beliau, “Wahai orang
yang berselimut, bangkitlah dan berilah peringatan!”

Dengan ayat itu, beliau menjadi seorang rasul karena
beliau diperintahkan untuk menyampaikan (syariat).

Pada awalnya, beliau tidak diperintahkan untuk
menyampaikan. Dikatakan kepada beliau, “Bacalah
dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan!”
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Beliau tidak diperintahkan untuk menyampaikan.
Beliau menjadi nabi dengan ayat itu. Kemudian tugas
kerasulan datang kepada beliau, yaitu bahwa beliau
diperintahkan untuk menyampaikan. “Wahai orang
yang berselimut, bangkitlah dan berilah peringatan!
Agungkanlah Tuhanmu! Sucikanlah pakaianmu dan
tinggalkanlah berhala!” (QS. Al-Muddatstsir: 1-5).
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Rujz adalah berhala-berhala. Inilah yang jadi topik
pembicaraan. Hajr artinya meninggalkan dan
menjauhinya.

“Bersabarlah untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu!”
Harus sabar karena tugas ini sangat berat, lama, dan
butuh kesabaran. Inilah tugas pertama yang Allah
utus Rasul-Nya—shallallahu ‘alaihi wa sallam—, yaitu
melarang dari kesyirikan. Hal pertama yang Allah
perintahkan beliau adalah melarang dari kesyirikan.
“Jauhilah berhala-berhala!”

“Bangkitlah dan beri peringatan!” Memperingatkan
dari apa? Memperingatkan manusia dari kesyirikan
dan dari menyembah berhala. Memperingatkan
mereka darinya.
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Tugas pertama adalah beliau diperintahkan untuk
memberi peringatan dan diperintahkan untuk
menjauhi berhala serta meninggalkannya. Hal ini
menunjukkan betapa bahayanya kesyirikan.
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Jika engkau memahami, bahwa mereka
melakukan banyak perkara yang mereka sendiri
ketahui bahwa itu termasuk kezaliman dan
permusuhan, semisal zina’>; dan engkau
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Orang-orang jahiliah dahulu melakukan praktek
amalan yang nista, yaitu: zina, riba, dan dosa-dosa

besar.
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mengetahui pula bahwa mereka melakukan
suatu bentuk ibadah yang dapat mendekatkan
diri kepada Allah, semisal haji, umrah, sedekah
kepada orang-orang miskin, berbuat baik kepada
mereka, dan selain itu.’
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Bersamaan ini, mereka memiliki sisa peninggalan dari
agama I|brahim—‘alaihish shalatu was salam—.
Dahulu mereka masih melakukan haji dan umrah.
Mereka juga bersedekah kepada orang-orang yang
membutuhkan. Ini adalah perbuatan-perbuatan yang
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baik, akan tetapi tidak disertai tauhid. Sedangkan
semua amal, meskipun merupakan amalan kebaikan,
apabila tidak disertai tauhid, maka amalan itu tidak
memberi faedah kepada pelakunya.
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Mereka melakukan amal-amal kejelekan di samping

amal-amal kebaikan ini. Mereka melakukan amal-

amal kejelekan. Paling besarnya adalah kesyirikan.

Mereka juga melakukan zina, mengambil riba, dan

berjudi. Ini adalah dosa-dosa besar, akan tetapi yang

paling besar adalah kesyirikan, berupa penyembahan
terhadap berhala dan selainnya.
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Mereka mendekatkan diri kepada Allah dengannya.
Mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan
kesyirikan ini akibat kebodohan mereka. Mereka
berkata, “Kami tidak menyembah mereka kecuali
agar mereka mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya.” (QS. Az-Zumar: 3).
Perhatikan bagaimana kebodohan memperlakukan
pemiliknya! Kebodohan membuat pemiliknya melihat
yang hak sebagai batil dan yang batil sebagai
kebenaran. Mereka menganggap kesyirikan sebagai
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Dan kesyirikan menurut mereka adalah ibadah
yang paling agung. Menurut mereka, kesyirikan
adalah perkara yang paling agung yang paling
dapat mendekatkan diri kepada Allah.

Sebagaimana Allah menyebutkan tentang
mereka, bahwa mereka berkata, “Kami tidaklah
menyembah mereka kecuali agar mereka
mendekatkan kami kepada Allah sedekat-
dekatnya.” (QS. Az-Zumar: 3).

tauhid dan pendekatan diri kepada Allah—‘azza wa
jalla—
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Ini akan memberimu pemahaman akan wajibnya
perhatian dalam perkara akidah, perkara tauhid, dan
mendalami perkara itu.
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Dan mereka mengatakan, “Mereka ini adalah
pemberi syafaat kami di sisi Allah.” (QS. Yunus:
18).”
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Mereka mengakui bahwa mereka beribadah kepada
selain Allah karena mereka berkata, “Kami tidaklah
menyembah mereka...” Tetapi mereka berkata, “Kami
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Allah taala berfirman, “Sesungguhnya mereka
menjadikan setan-setan itu sebagai para wali

tidak bermaksud dengan ibadah ini kecuali agar
mereka mendekatkan kami kepada Allah.”

Mereka menganggap ini adalah amalan yang baik
karena merupakan pengagungan kepada Allah dan
pemuliaan untuk Allah. Yaitu dengan cara mereka
mendekatkan kami kepada-Nya karena kami tidak
bisa sampai kepada-Nya kecuali dengan menyembah
mereka. Jadi mereka bisa mendekatkan diri kami
kepada Allah karena mereka adalah orang-orang
saleh. Atau bisa juga yang mereka maksud adalah
malaikat. Atau yang mereka maksud adalah para nabi
semisal ‘lIsa—‘alaihis salam—. Mereka menjadikan
yang selain Allah itu sebagai perantara antara mereka
dengan Allah agar sesembahan selain Allah itu
mendekatkan mereka kepada Allah sedekat-

dekatnya.
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selain Allah dan mereka menganggap bahwa diri
mereka mendapat petunjuk.” (QS. Al-A’raf: 30).
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Bagaimana (dikatakan) bahwa mereka menjadikan
para setan itu sebagai para pelindung selain Allah
padahal mereka mendekatkan diri dengan hamba
Allah yang saleh, yaitu: dengan ‘Isa, ‘Uzair, dan para
malaikat? Ya, mereka menjadikan para setan (sebagai
para pelindung selain Allah) karena hamba-hamba
Allah yang saleh itu tidak rida dilakukan seperti itu.
Yang menyuruh mereka untuk melakukan ini
hanyalah para setan. Para setan itulah yang
menyuruh mereka menyembah ‘lsa Al-Masih,
menyembah para malaikat, ‘Uzair, dan selain mereka
dari kalangan para nabi dan orang-orang saleh. Jadi
hakikatnya mereka menyembah para setan karena
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mereka menaati para setan ketika menyembah
mereka ini.

“Dan mereka mengira bahwa mereka mendapat
petunjuk.” (QS. Al-A’raf: 30). Mereka mengira ini
adalah petunjuk dan ini adalah jalan kebaikan serta
jalan keselamatan. Karena inilah, Allah—jalla wa
‘ala—Dberfirman, “Dan (ingatlah) suatu hari (ketika)
Allah mengumpulkan mereka beserta apa yang
mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata
(kepada yang disembah): ‘Apakah kalian yang
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau mereka
sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?’
Mereka (yang disembah itu) menjawab, ‘Mahasuci
Engkau, tidaklah patut bagi kami mengambil selain
Engkau sebagai pelindung, akan tetapi Engkau telah
memberi mereka dan bapak-bapak mereka
kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingat-
Mu; dan mereka adalah kaum yang binasa.”” (QS. Al-
Furgan: 17-18).
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Allah taala juga berfirman, “Dan (ingatlah) hari (yang
di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya
kemudian Allah berfirman kepada para malaikat,
‘Apakah mereka ini dahulu menyembah kalian?’ Para
malaikat itu menjawab, ‘Mahasuci Engkau.”” (QS.
Saba’: 40-41).
Jadi para malaikat berlepas diri dari para
penyembahnya dan para malaikat mengabarkan
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bahwa diri mereka tidak memerintahkan demikian.
Yang menyuruh para penyembah malaikat melakukan
ini hanyalah para setan dari jenis jin dan manusia.
Maka, jadilah (penyembahan mereka kepada
malaikat) ini pada hakikatnya adalah penyembahan
mereka kepada para setan yang telah menyuruh
berbuat demikian.

o s o\ Fy ) se. s% & E )y 2&/1
RIS C) CJ.-\: rb}L/'L d‘ ‘JA w;-u‘ o.)l.& )AU.S‘ ‘J@
s B 2% Fos s a PEE P ,r PR P73 ’)@E s Bros

O)ij. C)\ o‘;vr.‘\ uw‘j &l ‘.lﬁ J-U ‘d}-\«f r-r d)—-«‘
A3 Sl S CAN 3G LG T el S Sy

s aw PR > L A

c 4....“ s 4r€>c¢ Ll‘-)l"‘ O ‘__},.u,U CL:VL« o‘;vJ‘
:}.:;T ‘\d\! c‘lz\;:!;ﬁ.hu.(:j;ccﬂ YJJ\

P YA

J))Kﬁy A'&{J‘ dj} J-ww)‘

Lalu Allah membersihkan hamba-hamba-Nya yang
saleh dari anggapan bahwa mereka memerintahkan

hal itu.



Syarah Sittah Mawadhi’ min As-Sirah
& Peristiwa Pertama

Ternyata, hal pertama yang Allah perintahkan
adalah memperingatkan dari syirik sebelum

Bersamaan ini, para penyembah selain Allah itu
mengira bahwa diri mereka mendapat petunjuk. Hal
ini menunjukkan bahwa yang menjadi tolok ukur
bukanlah baiknya niat seseorang atau bahwa dirinya
tidak memaksudkan kejelekan. Bukan ini patokannya.
Patokannya adalah mengikuti para rasul dan orang-
orang yang berjalan di atas jalan mereka. Niat yang
baik disertai dengan perbuatan yang jelek tidaklah
bermanfaat.

Jadi hal ini bukanlah uzur bagi mereka karena Allah
sudah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-
kitab untuk mengingkari hal itu.
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memperingatkan dari zina, pencurian, dan
selainnya.’
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Perintah yang pertama kali diperintahkan kepada
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—adalah
memperingatkan dari kesyirikan, yaitu ketika Allah
taala berfirman, “Dan tinggalkanlah berhala!” (QS. Al-
Muddatstsir: 5). Perintah itu disyariatkan sebelum
beliau diperintah untuk memperingatkan dari zina,
minum khamar, dan makan riba. Semua ini dilarang
di kemudian hari, akan tetapi yang awal kali
diperintahkan adalah meninggalkan kesyirikan.
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Allah tidak mengatakan, “Peringatkan mereka dari
dosa-dosa besar, dari zina, dari riba, dari perbuatan-
perbuatan keji yang pada masa itu mereka lakukan.”

Akan tetapi awal kali yang Allah perintahkan kepada
Nabi-Nya adalah melarang dari kesyirikan.
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Dan perintah pertama yang mereka diperintahkan
adalah tauhid, sebelum mereka diperintah salat,
zakat, siam, dan haji. Hal itu karena tauhid adalah
asas agama. Tidak ada faedah pada salat, haji, siam,

"/
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Engkau juga mengetahui bahwa di antara
mereka ada orang-orang yang menggantungkan
hati kepada berhala-berhala. Di antara mereka
juga ada yang menggantungkan hati kepada para
malaikat dan para wali dari kalangan bani
Adam.™

dan berbagai amalan saleh apabila hampa dari
adanya tauhid.
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Orang-orang di zaman jahiliah berbeda-beda bentuk
ibadah dan sesembahan mereka. Di antara mereka
ada yang menyembah malaikat. Di antara mereka ada
yang menyembah orang-orang saleh. Di antara
mereka ada yang menyembah pohon-pohon dan
batu-batu. Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—tidak
membeda-bedakan mereka. Beliau melarang mereka
semua (dari kesyirikan) dan memerangi mereka
semua. Beliau tidak membeda-bedakan antara orang
yang menyembah malaikat dan orang-orang saleh
dengan orang yang menyembah berhala, karena
mereka itu sama saja. Tidak ada perbedaan antara
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Lalu mereka mengatakan: Kami hanya
menginginkan syafaat dari mereka.'!

orang yang menyembah berhala dengan orang yang
menyembah wali atau hamba yang saIeh
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Mereka mengatakan, “Kami tidak menyembah
mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami
kepada Allah sedekat-dekatnya.” (QS. Az-Zumar: 3).

“Mereka mengatakan: Mereka ini pemberi syafaat
kami di sisi Allah.” (QS. Yunus: 18).
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Bersamaan dengan itu, Allah memulai dengan
memperingatkan dari kesyirikan ini di awal ayat
yang Allah utus beliau dengannya. Jika engkau
sudah gamblang dengan masalah ini, maka

Ini adalah tujuan mereka. Mereka bertakarub kepada
Allah dengan cara menyembah sesembahan selain
Allah. Mereka tidak memaksudkan kesyirikan.
Namun, apabila perbuatan itu memang suatu
kesyirikan atau kekufuran, maka tidak perlu dilihat
tujuannya, apakah tujuannya baik atau tidak baik.
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bergembiralah.’>  Terkhusus  jika  engkau
mengetahui bahwa tidak ada setelah perkara ini
yang lebih agung daripada salat lima waktu.®
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Artinya: Apabila engkau memahami permasalahan
ini, bahwasanya perkara pertama yang diperintahkan
adalah tauhid dan perkara pertama yang dilarang
darinya adalah kesyirikan, maka sungguh tidak ada
faedahnya memperbaiki perkara-perkara selain itu
bersamaan dengan rusaknya akidah. Ini adalah
permasalahan besar dan bahasan penting yang tidak
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diketahui oleh banyak orang yang dewasa ini
menyandarkan dirinya kepada Islam. Jadi jika engkau
telah memahaminya, maka bergembiralah dengan
ilmu yang bermanfaat ini.
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Artinya: Tidak ada setelah permasalahan ini, yaitu
tauhid, yang lebih besar daripada salat lima waktu
karena ini merupakan rukun Islam kedua setelah dua
syahadat. Bersamaan dengan ini, Allah—‘azza wa
jalla—tidak memerintahkan salat lima waktu kecuali
beberapa saat sebelum hijrah. Jadi Rasulullah—
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Salat tidak diwajibkan kecuali pada malam isra
pada tahun sepuluh setelah pemboikotan
(terhadap kaum muslimin) di sebuah lembah,

shallallahu ‘alaihi wa sallam—menetap di Makah
selama tiga belas tahun belum diperintahkan salat.
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Beliau diperintahkan salat hanyalah beberapa saat
sebelum hijrah ketika malam mikraj. Mengapa
perintah salat ini diakhirkan? Agar tauhidnya mapan
karena andai mereka salat, salat mereka tidak
bermanfaat kecuali disertai tauhid.
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setelah meninggalnya Abu Thalib, dan dua tahun
setelah hijrah ke Habasyah."
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Salat diwajibkan ketika malam isra mikraj di tahun
kesepuluh sejak diutusnya beliau.

Adapun kisah pemboikotan adalah bahwa dahulu
Rasulullah mengajak kepada tauhid dan melarang
dari kesyirikan. Ketika itu, orang-orang musyrik
mengintimidasi beliau dan para sahabatnya,
sementara Abu Thalib membela dan menjaga beliau
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dari gangguan kaumnya. Allah menundukkan Abu
Thalib padahal dia adalah seorang musyrik. Akan
tetapi Allah—jalla wa ‘ala—tundukkan Abu Thalib
untuk nabi-Nya, sehingga menjaganya dan
membelanya.
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Ketika Abu Thalib meninggal dan istri Nabi—

shallallahu ‘alaihi wa sallam—, yaitu Khadijah, juga

meninggal, padahal keduanya adalah orang yang

membela beliau, maka orang-orang kafir bertambah

penindasannya terhadap beliau dan tambah
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mengintimidasi beliau dan para sahabatnya. Lalu
mereka memboikot dan mengembargo mereka di
salah satu lembah Makkah. Mereka menghalangi dari
rezeki, kebutuhan pokok, dan menghalangi
pernikahan dari mereka. Mereka memboikot di
lembah ini hingga kelaparan menyiksa mereka.
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Mereka menulisnya di atas lembaran dan
menggantungkannya di Kakbah untuk memutuskan
hubungan dengan Muhammad dan orang-orang yang
bersama beliau. Ketika orang-orang yang membela
beliau telah meninggal, kesempatan muncul bagi
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mereka sehingga mereka menambah gangguan
mereka kepada beliau dan orang-orang yang bersama
beliau. Bersamaan ini, beliau belum diperintahkan
salat semenjak diutusnya beliau hingga jangka waktu
ini karena kondisi yang tepat saat itu adalah untuk
mengoreksi akidah sebelum segala sesuatu.
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Ketika gangguan orang-orang kafir  kepada
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—semakin
menjadi dan mereka semakin menekan beliau, maka
beliau memerintahkan orang-orang yang bersama
beliau dari kalangan para sahabat yang lemah yang
tidak memiliki pembela, agar hijrah ke Habasyah.
Karena di sana ada seorang raja, yaitu An-Najasyi,
yang tidak ada seorang pun di sisinya yang dizalimi.
Ketika itu, An-Najasyi adalah seorang penganut
agama Nasrani. Akan tetapi tidak ada seorang pun
yang dizalimi di negerinya. Ini adalah hijrah pertama.
Di antara mereka adalah ‘Utsman. Di antara mereka
ada sahabat senior. Hijrah ini untuk lari
menyelamatkan agama mereka dan peristiwa ini
merupakan sebab An-Najasyi—rahimahullah—masuk
Islam. Yaitu ketika beliau mendengar Alquran,
mendengar cerita dari sahabat, lalu Allah
memberinya hidayah kepada Islam, lalu beliau masuk

Islam.
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Orang-orang Quraisy mengirim utusan kepada An-
Najasyi dengan membawa hadiah-hadiah dan
sogokan. Mereka berkata, “Mereka (yakni, kaum
muslimin yang hijrah) adalah orang-orang yang keluar
dari agama dan kabur dari negeri kami.
Kembalikanlah mereka kepada kami.” Namun An-
Najasyi tidak mau mengembalikan kepada mereka.
Maka, Allah mendustakan persangkaan orang-orang
musyrik dan utusan mereka kembali dengan tangan
kosong. An-Najasyi—rahimahullah—terus menjaga
kaum muslimin yang berada di wilayahnya hingga
Allah menentukan adanya kelapangan.
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Maka, ketika engkau mengetahui bahwa banyak
kejadian dan permusuhan yang sengit itu, semua
itu adalah dalam masalah memperingatkan dari
kesyirikan sebelum diwajibkannya salat, maka
aku harap engkau mengerti permasalahannya.™
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(Aku berharap) engkau sudah mengerti masalah ini,
yaitu masalah bahwa mereka tidaklah memusuhi
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi  wa  sallam—,
mempersempit ruang gerak, dan mengepung beliau
bersama para sahabatnya kecuali karena beliau
memerintahkan untuk bertauhid dan melarang dari
kesyirikan.

Kalau bukan karena alasan itu, andai beliau berdamai
dengan mereka, andai beliau beserta pengikut beliau
beribadah kepada Tuhannya dan membiarkan
mereka, niscaya mereka tidak akan mengucapkan
sesuatu pun kepada beliau. Bahkan mereka akan
senang dengan hal ini.
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Inilah ajakan orang-orang kafir pada hari ini. Mereka
berkata, “Kami mengajak agar kita hidup tenteram.
Kami mengajak agar kita hidup damai, Janganlah
kalian mengatakan sesuatu dalam agama kami dan
kami pun tidak mengatakan sesuatu dalam agama
kalian.”  Namun mereka dusta karena mereka
sebenarnya memerangi Islam.
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Mereka berkata, “Kalian jangan mengatakan sesuatu
tentang agama kami dan kami pun tidak akan
mengatakan sesuatu tentang agama kalian.” Padahal

mereka memerangi agama Islam dari segala penjuru
yang memungkinkan. Mereka membunuhi kaum
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muslimin dan memecah belah mereka sementara
mereka berkata, “Kami mengajak agar kita hidup
berdampingan dan hidup tenteram.”
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Andai Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—tidak
mengajak kepada tauhid dan tidak melarang dari
syirik, tentu kemarahan mereka tidak akan tersulut.
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Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bangkit memperingatkan mereka dari kesyirikan
dan memerintahkan mereka lawan dari
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kesyirikan itu, yaitu tauhid,’® mereka belum
membenci hal itu dan menganggap baik hal itu.
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Andai beliau memerintahkan mereka untuk bertauhid
dan melarang mereka dari syirik secara umum, serta
tidak menentangjalan hidup mereka.
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Mereka berkata, “Yang kami jalani ini bukan syirik.
Yang kami jalani ini adalah pendekatan diri kepada
Allah dengan para wali dan orang saleh. Kami tidak
menyekutukan Allah. Ini hanya mendekatkan diri
kepada Allah dan mencari perantara kepada-Nya.”
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Bahkan terbersit dalam jiwa mereka untuk
masuk ke dalam agama vyang beliau bawa.
Sampai ketika beliau terang-terangan mencela
agama mereka dan membodoh-bodohkan ulama
mereka, maka ketika itu mereka mengumumkan
permusuhan kepada beliau dan para sahabat
beliau.'’
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Andai Rasulullah mencukupkan melarang dari syirik
tanpa perincian dan penjabaran, niscaya mereka
tidak akan menentangnya, karena mereka
berpandangan bahwa diri mereka bukanlah musyrik.
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Yakni bahwa mereka menafsirkan ritual yang mereka
jalani bukan kesyirikan. Tetapi ketika engkau berkata
kepada mereka, “Kuburan-kuburan ini kalian sembabh,
kalian bernazar untuknya, dan menyembelih
untuknya. Amalan kalian ini adalah syirik.” Saat itulah
kemarahan mereka muncul.
Inilah yang dilakukan oleh Rasulullah. Beliau
melarang mereka dari beribadah kepada Lat, ‘Uzza,
Manah, dan berhala-berhala. Beliau berkata kepada
mereka, “Apa yang kalian jalani tidak ada artinya.
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Mereka berkata, “Dia (yaitu Rasulullah) telah
menganggap pikiran kita ini bodoh. Dia telah
mencela agama kita dan dia telah mencerca
tuhan-tuhan kita.”™®

Orang-orang yang mengajak kalian kepadanya adalah
ulama sesat.”

Ketika beliau mengatakan itu kepada mereka,
kemarahan mereka tersulut karena fanatik terhadap
agama mereka. Inilah yang dijalani mayoritas orang di
hari ini.
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Andai beliau tidak mencela sesembahan mereka dan
tidak mencacat agama mereka, tentu mereka tidak
mengatakan sesuatu pun kepada mereka. Andai
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Padahal telah diketahui bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mencerca ‘Isa,
ibunya, para malaikat, dan orang-orang saleh.*

beliau sekadar mengatakan, “Syirik itu jelek,
sedangkan tauhid itu baik,” dan beliau tidak
mencacat sesembahan mereka dan tidak mencela
agama mereka, tentu mereka tidak menentang
beliau.
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Akan tetapi, ketika beliau menyebutkan bahwa
tidak boleh berdoa kepada mereka dan bahwa
mereka tidak bisa memberi manfaat dan
mudarat, mereka menganggap itu sebagai
cercaan.”

Rasulullah—shallallahu  ‘alaihi wa sallam—tidak
mencela orang-orang saleh. Beliau hanya mencela
peribadahan kepada selain Allah. Beliau hanya
menerangkan bahwa para nabi, hamba-hamba Allah
yang saleh, dan malaikat tidak rida untuk disembah di
sampingAIIah
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Ketika beliau mengatakan, “Sesungguhnya Nabi ‘Isa
tidak bisa memberi manfaat dan mudarat. Malaikat
tidak bisa memberi manfaat dan mudarat. Orang-
orang saleh tidak bisa memberi manfaat dan
mudarat.” Mereka menilai itu sebagai celaan
terhadap orang-orang saleh.

Mereka berkata kepada orang yang bertauhid,
“Kalian tidak membangun bangunan di atas kuburan
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mereka. Padahal itu adalah hak mereka yang harus
kita tunaikan.”

Mereka berkata, “Kita wajib memuliakan mereka dan
membangun di atas kuburan mereka. Ini termasuk
hak mereka atas kita. Ini termasuk sikap memuliakan
mereka. Ketika engkau menjadikan mereka sebagai
perantara kepada Allah, maka ini termasuk sikap
pemuliaan dan pengagungan terhadap mereka.”

Engkau pun mengatakan, “Ini adalah kebatilan.”

Mereka menilai ucapanmu ini sebagai celaan dan
cacian kepada mereka. Ini diperjelas oleh amalan-
amalan mereka. Hal ini didapati sekarang pada
ucapan mereka dan kitab-kitab mereka.
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Apabila engkau mengetahui ini, maka engkau
mengetahui bahwa seorang insan tidak akan
lurus Islamnya walaupun dia telah menauhidkan
Allah dan meninggalkan syirik kecuali dengan
memusuhi orang-orang musyrik dan terang-
terangan memusuhi dan membenci mereka.

Sebagaimana firman Allah taala, “Kamu tidak
akan mendapati kaum yang beriman pada Allah
dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan
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orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
ya..” (QS. Al-Mujadilah: 22).2*

)L&J‘ o‘.)L'.C d,o_/. YJ éaj‘} o;;:.” d)....:\: ;: :Jl:; 21

[ A

J;.gsuu)la.l‘ o}‘.bu L:‘/‘ LC“ d))d-u
’T }" ‘}:\;‘ ‘:.:Ey CL:;;/ ;..r‘}! rr-.)\.: :)j)g'

/éuy’m/s}"uﬁrf

Fa C;’S\; Al Gyay UG 42 V) 06 e, Ja- A
2% 23 3 ;_, ser S oo R S |
}‘ r.bﬁ-L:‘ }‘ rh;-b‘ﬁ- ‘J:K )} 4.‘)«#)} AUJ‘ )‘.an e U}-)‘J‘

PRI DI

.[YY "4.\;\5‘:\] (%NM }\ r.rf-‘

f’\

Di sana ada orang-orang yang berkecimpung dalam
dakwah dan ilmu namun tidak rida dengan sikap
permusuhan kepada orang-orang kafir dan
mengatakan, “Kita hanya diperintah untuk memusubhi
orang-orang yang memerangi saja.”
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Mereka mengatakan, “Kita memusuhi mereka karena
mereka memerangi. Karena mereka mengambil
negeri-negeri kami. Kami tidak memusuhi mereka
karena agama mereka.”

Padahal Allah—jalla wa ‘ala—berfirman, “Engkau
tidak akan dapati suatu kaum yang beriman dengan
Allah dan hari akhir akan mencintai orang-orang yang
memusuhi Allah dan Rasul-Nya, meskipun mereka
adalah ayah-ayah mereka, putra-putra mereka,
saudara-saudara mereka, dan keluarga-keluarga
mereka.” (QS. AI-MujadiIah' 22).
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Allah tidak membatasi kepada orang-orang yang
memerangi saja, bahkan sungguh Allah menjadikan
sebab kebencian kepada mereka adalah karena
penentangan kepada Allah dan Rasul-Nya.
Penentangan kepada Allah dan Rasul-Nya apa yang
lebih besar daripada kekufuran dan lebih besar
daripada kesyirikan kepada Allah—‘azza wa jalla—?
Tidak boleh mencintai seluruh orang-orang kafir.

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai
pelindung. Sebagian mereka adalah pelindung
sebagian lainnya. Barang siapa di antara kalian yang
menjadikan mereka sebagai pelindung, maka dia
termasuk mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
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petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (QS. Al-
Ma’‘idah: 51).

“Janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh
kalian sebagai penolong, sehingga kalian memberikan
kecintaan kepada mereka. Padahal mereka telah kafir
terhadap kebenaran yang kalian bawa.” (QS. Al-
Mumtahanah: 1).
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Apabila engkau telah memahami hal ini dengan
baik, maka engkau mengetahui bahwa banyak di
antara orang-orang yang mengaku-aku beragama
Islam, tetapi dia tidak mengetahuinya.?
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Ini benar. Sungguh, andai engkau bertanya kepada
banyak orang alim dan orang yang belajar agama
tentang masalah ini, yaitu masalah al-wala” wal-bara’
(sikap cinta dan benci). Engkau dapati mereka tidak
mengetahuinya.

Mereka berkata: Tidak harus membenci orang-orang
kafir. Agama kita bukanlah agama permusuhan.
Agama kita adalah agama kasih sayang, agama
perdamaian, agama ini itu. Mereka menganggap ini
termasuk bentuk pujian terhadap agama. Jadi
mencintai orang-orang musyrik, menurut mereka,
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Jika bukan karena sikap permusuhan kepada
orang-orang yang menentang Allah, lalu apa lagi
yang menyebabkan kaum muslimin harus
menanggung kesabaran menghadapi siksaan,
penawanan, kekerasan fisik, dan hijrah ke
Habasyah.?® Padahal beliau shallallahu ‘alaih wa

tidak mengapa. Mereka menganggapnya termasuk
berdamai bersama mereka.
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sallam adalah orang yang paling penyayang.
Andai beliau mendapatkan rukhsah untuk
mereka tentu beliau akan memberi keringanan
kepada mereka.

Apa sebab kaum muslimin disiksa di Makkah? Apakah
karena kaum muslimin salat dan saum? Tidak. Bahkan
karena mereka membenci orang-orang kafir,
memusuhi mereka, dan melarang dari kesyirikan
terhadap Allah—‘azza wa jalla—. Inilah sebabnya.
Kalau bukan karena ini, andai mereka saum, salat,
menyibukkan diri  dengan zikir, dan tidak
menghalang-halangi seorang pun, niscaya tidak akan
ada gangguan terhadap mereka, berupa pemukulan,
penahanan, dan penyanderaan.

Kaum muslimin pun juga tidak akan butuh kepada
kesabaran karena kesabaran tidak terjadi kecuali
terhadap sesuatu yang dibenci.
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Namun bagaimana lagi, sedangkan Allah taala
telah menurunkan ayat, “Dan di antara manusia
ada yang mengucapkan kami beriman kepada
Allah, namun ketika mereka diganggu karena
(beriman kepada) Allah, maka dia menjadikan
cobaan manusia itu seperti siksa Allah.” (QS. Al-
‘Ankabut: 10).%*
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Meski beliau memiliki sikap rahmat kepada para
sahabatnya, beliau tidak memberi rukhsah kepada
para sahabatnya untuk meninggalkan sebagian
perkara agama. Beliau tidak memberi rukhsah untuk
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mereka dalam hal ini, padahal beliau—‘alaihish
shalatu was salam—sangat pengasih lagi penyayang.
Andai beliau mendapatkan rukhsah untuk mereka
untuk meninggalkan sikap menampakkan agama,
tentu beliau akan memberi rukhsah untuk mereka.
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Bahkan sesungguhnya Allah menurunkan ayat kepada
beliau, “Dan di antara manusia ada yang berkata: Aku
beriman kepada Allah.” Akan tetapi apabila ujian
datang, apabila dia diganggu karena Allah, apabila ia
diganggu dengan sebab ucapannya, “Aku beriman
kepada Allah” dan dengan sebab ketauhidannya,
maka dia kembali murtad dari agamanya.
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Dia menjadikan ujian manusia seperti siksa Allah. Dia
kabur menyelamatkan diri dari gangguan manusia di
dunia menuju azab Allah di akhirat. Seperti orang
yang  “berlindung  dari  dahsyatnya  panas
menggunakan api”. Jika dia tidak bisa bersabar
menanggung gangguan manusia, bagaimana dia
bersabar menahan api neraka pada hari kiamat?!
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Apabila ayat ini turun tentang orang-orang yang
mencocoki para penentang Allah hanya dengan
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Begitu pula sebaliknya, dia menebus siksa neraka
dengan menanggung gangguan manusia dan sabar di
atas agamanya. Adapun menebus agamanya dengan
gangguan manusia dan melupakan neraka yang ada
di depannya, maka ini seperti “orang yang berlindung
dari dahsyatnya panas dengan menggunakan api “
sebagaimana ucapan penyair, “Orang vyang
berlindung dengan ‘Amr ketika dia sedang kesulitan,
seperti orang yang berlindung dari dahsyatnya panas
dengan menggunakan api.”
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lisannya, lalu bagaimana dengan yang selain

itu?!?
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Apabila ancaman ini ditujukan pada siapa saja yang
menyepakati orang-orang kafir dengan lisannya tanpa
ada paksaan agar bisa hidup bersama mereka, lalu
bagaimana dengan orang yang menyepakati orang-
orang kafir dengan perbuatannya untuk kepentingan
maslahat duniawinya?!
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Kisah pembacaan surah An-Najm oleh Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam di tengah kehadiran
mereka.
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Ketika beliau sampai ayat, “Maka apakah patut
kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap al-
Lat dan al-‘Uzza,” setan menyisipkan dalam
bacaan beliau, “ltu adalah gharaniq (nama
berhala/malaikat) yang mulia dan sesungguhnya
syafaat mereka diharapkan.”

Sehingga mereka menyangka bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
mengucapkannya. Maka, mereka pun gembira
dengan perkataan itu dan mereka berkata
dengan ucapan yang maknanya, “Inilah yang
kami inginkan. Kami mengetahui bahwa Allah
sajalah yang memberi manfaat dan mudarat,
tidak ada sekutu bagi-Nya, namun mereka ini
(berhala-berhala) dapat memberi syafaat untuk
kami di sisi-Nya.”
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Ketika Rasulullah membaca sampai ayat sajdah,
beliau pun sujud dan mereka ikut sujud beserta
beliau. Sehingga tersebarlah berita bahwa orang-
orang musyrik mengikuti beliau dan berita itu
terdengar oleh kaum muslimin yang sedang
hijrah di Habasyah sehingga mereka kembali.

Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengingkari bacaan itu, orang-orang musyrik itu
kembali kepada keburukan mereka dahulu.
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Ketika orang-orang musyrik itu berkata kepada
beliau, “Sesungguhnya engkau telah
mengucapkannya,” maka Rasulullah sangat takut
kepada Allah sampai Allah menurunkan ayat
kepada beliau, “Dan Kami tidak mengutus
sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak (pula)
seorang nabi, melainkan apabila ia membaca,
setan menyusupi bacaan itu...” (QS. Al-Hajj: 52).
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Jadi, siapa saja yang memahami kisah ini, lalu
setelah itu masih ragu tentang agama Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan tidak bisa
membedakan antara agama Nabi dengan agama
orang-orang musyrik, maka berarti Allah telah
menjauhkannya. Terkhusus apabila dia mengerti
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bahwa ucapan mereka, “ltu adalah gharaniq,”
yang mereka maksudkan adalah malaikat.?®
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Kisah yang disebutkan oleh Syekh di sini termasuk
sirah Nabi yang dinamakan kisah Gharaniq. Kisah ini
sebagaimana disebutkan. Ketika beliau membaca
surah An-Najm di Makkah, sementara di dekat beliau
ada orang-orang musyrik dan muslim. Ketika beliau
sampai firman Allah taala, “Apa pandangan kalian

terhadap Lat dan ‘Uzza. Serta Manah berhala ketiga
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yang lain.” (QS. An-Najm: 19-20). Itu adalah berhala-
berhala bangsa Arab yang paling besar.
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Berhala lat ada di Tha'if sebagaimana pembahasan ini
telah lewat. Lat adalah seorang lelaki saleh yang biasa
memberi makan orang-orang yang berhaji. Ketika dia
meninggal, orang-orang beriktikaf di kuburannya dan
bertabaruk dengannya seperti tabaruk dengan orang-
orang saleh. Sebagaimana dahulu orang-orang
jahiliah melakukan itu. Mereka pun meminta syafaat
darinya di sisi Allah karena dia adalah orang yang

saleh.
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‘Uzza adalah berhala penduduk Makkah yang dekat
dari padang Arafah. ‘Uzza adalah sebutan pohon yang
di atasnya ada bangunan untuk tempat bertabaruk.
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Adapun Manah adalah sebuah berhala di antara
Makkah dan Madinah. Dekat dengan Madinah. Di
dekat Musyallal, dekat gunung Qudaid. Dulunya
adalah berhala milik Aus dan Khazraj. Dahulu mereka
berihram haji dari tempat itu dalam rangka
mengagungkannya.
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Allah—jalla wa ‘ala—berfirman, “Apa pendapat
kalian tentang Lat dan ‘Uzza. Serta Manah berhala
ketiga yang lainnya.” (QS. An-Najm: 19-20). Yakni:
Kabarkan kepadaku tentang berhala-berhala ini.
Apakah mereka dapat memberi manfaat kepada
kalian dan apakah dapat memberi mudarat kepada
kalian?! Dia malah tidak bisa menolak mudarat dari
dirinya karena ketika Fathu Makkah, Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—menghancurkannya.
Jika dia memang tuhan, maka seharusnya dia bisa
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menghalangi perbuatan itu dan membela dirinya.
Maka Allah pun mencela kaum musyrikin yang
menggantungkan hatinya kepada berhala-berhala
yang tidak bisa memberi manfaat dan mudarat ini.
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Ketika Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
membaca ayat ini, setan memasukkan—yakni setan
menyuarakan—perkataan-perkataan yang dia
susupkan ke dalam bacaan Nabi—shallallahu ‘alaihi
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wa sallam—. Yaitu perkataan, “Itu adalah gharaniq
yang mulia dan sungguh syafaat mereka benar-benar
diharap.”

Ini adalah ucapan setan yang disusupkan ke dalam
bacaan Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—.
Rasul tidak mengetahui hal itu, akan tetapi orang-
orang musyrik mendengarnya. Mereka pun
bergembira dan berkata, “Dia menyebut sembahan-
sembahan kita dengan kebaikan. Inilah yang kita
maukan. Kami tidak menginginkan dari sesembahan
itu kecuali syafaat. Kalau bukan karena ini, (kami
tidak akan menyembahnya), kami tahu bahwa dia
tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudarat, akan
tetapi kami menginginkan  syafaatnya. Dan
Muhammad pun telah mengatakan: Dan bahwa
syafaatnya benar-benar diharap.”
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Ketika Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—membaca
sampai akhir surah, yaitu firman Allah taala, “Maka
sujudlah kepada Allah dan sembahlah Dia!” (QS. An-
Najm: 62), beliau beserta kaum muslimin sujud.
Orang-orang musyrik pun ikut sujud karena gembira
dengan perkataan setan ini. Bahkan Al-Walid bin Al-
Mughirah—yang ketika itu sudah sangat tua sehingga
tidak mampu sujud di atas tanah—sampai mengambil
tanah sepenuh telapak tangan, lalu sujud padanya.
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Kabar pun tersiar bahwa Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—sudah berdamai dengan orang-
orang musyrik dan beliau sudah mengakui mereka
untuk beribadah kepada Lat, ‘Uzza, dan Manah dalam
rangka meminta syafaat.

Kabar ini sampai kepada kaum muslimin yang
berhijrah ke negeri Habasyah. Yaitu bahwa Rasulullah
saling berdamai dengan orang-orang musyrik atau
bahwa orang-orang musyrik telah masuk Islam.
Maka, mereka pun kembali dari Habasyah. Ketika
mereka sampai ke Makkah, mereka mendapati
bahwa kabar ini tidak benar dan bahwa orang-orang
musyrik masih tetap memusuhi Rasulullah—
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shallallahu ‘alaihi wa sallam—dan terus menindas
kaum muslimin.
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Ketika mereka mengabarkan kepada Nabi—
shallallahu  ‘alaihi wa sallam—bahwa beliau
membaca kalimat, “Itu adalah gharaniq yang mulia

dan sungguh syafaatnya benar-benar diharap,” beliau
sedih sekali.

Beliau sangat gundah, hingga Allah taala berfirman di
dalam surah Al-Hajj, “Dan Kami tidak mengutus
seorang rasulpun sebelum kamu dan tidak pula
seorang nabipun, melainkan apabila ia membaca,
setan menyusupkan ke dalam bacaan itu. Allah
menghilangkan apa yang disusupkan oleh setan itu
dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Agar Dia
menjadikan apa yang disusupkan oleh setan itu,
sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. Dan
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sesungguhnya orang-orang yang zalim itu benar-
benar dalam permusuhan yang sangat. Dan agar
orang-orang vyang telah diberi ilmu meyakini
bahwasanya Alquran itulah yang hak dari Tuhanmu
lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka
kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi
petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada
jalan yang lurus. Dan orang-orang kafir itu terus
berada dalam keragu-raguan terhadap Alquran,
hingga saat (kematiannya) datang kepada mereka
secara tiba-tiba atau azab hari kiamat datang kepada
mereka.” (QS. Al-Hajj: 52-55).

Allah membatalkan perkataan setan yang disusupkan
ke dalam bacaan Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa
sallam—, menasakhkannya—yakni: Allah
menghilangkannya—, dan menguatkan—yakni: Allah
mengukuhkan—ayat yang diturunkan-Nya mengenai
tercelanya berhala dan peribadahan kepadanya.
Inilah kesimpulan kisah ini.
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Kisah ini datang dari lbnu ‘Abbas dengan sanad
bersambung. Juga datang dari sebagian tabiin dengan
sanad mursal. Sebagian ulama mengingkari kisah ini.
Di antara mereka adalah Ibnu Katsir. Beliau berkata:
Kisah ini tidaklah datang melainkan dari jalan-jalan
yang mursal dan terputus yang ada perbincangan

padanya.
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Akan tetapi Al-Hafizh Ibnu Hajar memiliki pendapat
yang berbeda dengan pendapat mereka. Beliau
berkata: Kisah ini datang dari jalan-jalan yang
berbeda-beda dan bermacam-macam sumbernya
sehingga saling mendukung dan menguatkan. Ini
makna ucapan Al-Hafizh Ibnu Hajar.

i ¥ G2 o s A 3 sl G e.ZJ\ Z,;S;
o b Spwo Brecs 23el
LC‘) ‘j“‘} d..,) d)}) &4 LV" JLL.P‘ ‘_lc rL,oV\

s s S Sy P o s o 3300

g\ﬂ,.«,wmwuc@ouﬁcuwuu

Maksud Syekh membawakan kisah ini adalah bahwa
kaum musyrikin berkata: Kami tidak menyembah
berhala-berhala ini dengan keyakinan bahwa berhala
itu bisa menciptakan, memberi rezeki, memberi
manfaat, dan mendatangkan mudarat. Kami
menyembahnya hanya meminta syafaat agar
memberi syafaat untuk kami di sisi Allah.
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Allah membatalkan ucapan ini dan mengukuhkan
Alquran sebagaimana sebelumnya yang
membatalkan peribadahan orang-orang musyrik.
Allah juga membatalkan apa yang disusupkan oleh
setan ke dalam bacaan Alquran Nabi.

Allah  menghibur Nabi-Nya dan menghilangkan
kesedihannya dengan mengabarkan bahwa ini pun
terjadi pada rasul-rasul sebelummu. Allah berfirman,
“Tidaklah Kami utus seorang rasulpun sebelummu,
tidak pula seorang nabi, kecuali apabila dia
membaca.” (QS. Al-Hajj: 52).
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Tamanna artinya membaca. Sebagaimana dalam
firman Allah taala, “Di antara mereka ada orang-
orang yang umi yang tidak mengetahui kitab kecuali
hanya amaniyy.” Yakni sekadar bacaan. Mereka tidak
mengerti makna-maknanya. Sebagaimana ucapan
penyair tentang ‘Utsman bin ‘Affan, “Beliau membaca
kitab Allah di awal malam, lalu beliau bertemu takdir
kematiannya di akhir malam.”
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Yaitu malam saat beliau terbunuh. Di awal malam
beliau salat tahajud dan membaca Alquran kemudian
seorang khawarij menyerang dan membunuhnya—
radhiyallahu ‘anhu—di akhir malam.
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Yang menjadi pendukung dari bait syair tersebut
adalah ucapannya “tamanna kitaballah”, artinya
beliau membaca kitab Allah. Jadi yang dimaukan
dengan tamanni adalah pembacaan. Jadi maksud
perkataan “idza tamanna” adalah ketika membaca
kitab suci.

“Setan melontarkan ke dalam bacaannya,” yakni di
dalam bacaan beliau, disusupkan perkataan yang
disangka oleh pendengar sebagai ucapan Rasulullah.
Padahal itu dari ucapan setan. Akan tetapi Allah
selalu mengawasi. Dia membatalkan ucapan setan
dan mengukuhkan ayat-ayat-Nya. Karena Allah
menjaga agama dan menjaga kitab-Nya.
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Pokok permasalahan dari kisah itu adalah bahwa
orang-orang musyrik gembira ketika mereka mengira
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi  wa  sallam—
menyepakati mereka dengan dasar perkataan yang
mereka kira berasal dari Rasulullah, padahal dari
setan. Yaitu bahwa permintaan syafaat dari berhala
tidaklah mengapa. Mereka gembira akan hal itu.

Kemudian Allah—jalla  wa ‘ala—membatalkan
perkataan tersebut dan menerangkan bahwa ibadah
kepada selain Allah—‘azza wa jalla—tidak
diperbolehkan untuk tujuan apapun, baik untuk
meminta syafaat atau tujuan lainnya.
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Ibadah adalah hak milik Allah—‘azza wa jalla—.
Ibadah kepada selain Allah tidak diperbolehkan untuk
tujuan apapun. “Mereka menyembah sesembahan
selain Allah yang tidak dapat mendatangkan mudarat
dan manfaat untuk mereka. Mereka mengatakan:
Mereka ini adalah pemberi syafaat untuk kami di sisi
Allah.” (QS. Yunus: 18).

“Orang-orang yang menjadikan pelindung selain Allah
(berkata): Kami tidak menyembah mereka kecuali
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agar mereka mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya.” (QS. Az-Zumar: 3).

Allah menamakan perbuatan ini sebagai kesyirikan.
Allah membatalkan perbuatan ini dan perkataan yang
diucapkan oleh Rasulullah, yang sebenarnya
diucapkan oleh setan, di dalam kisah ini. Kejadian ini
merupakan satu bentuk ujian dan cobaan untuk
memisahkan yang jelek dari yang baik. Kemudian
sesungguhnya Allah menghilangkan cobaan ini dan
melanggengkan kebenaran.
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Peristiwa ini telah terjadi pada rasul-rasul sebelum

Muhammad—shallallahu ‘alaihi wa sallam—dan

terjadi pula pada beliau seperti peristiwa yang
dialami oleh para rasul sebelum beliau.
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Dalam kisah ini ada dalil batilnya keyakinan para
penyembah kubur dan selain mereka yang
menyembah kubur dan berpendapat, “Kami
mengetahui  bahwa  mereka  tidak  dapat
mendatangkan mudarat dan manfaat. Mereka tidak
dapat menciptakan dan memberi rezeki. Mereka
hanyalah orang-orang saleh yang kami menjadikan
mereka sebagai perantara kepada Allah dan meminta
syafaat dari mereka.”
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Andai kita menyetujui mereka pada hal itu, niscaya
tidak akan ada perselisihan antara kita dengan
mereka. Hanyalah terjadi permusuhan sengit antara
kita dengan mereka ketika kita mengingkari ini pada
mereka dan kita menganggapnya sebagai kesyirikan.
Sebagaimana Rasulullah—shallallahu  ‘alaihi  wa
sallam—mengingkarinya. Demikian pula Alquran
mengingkarinya dalam beberapa ayat.
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Inilah maksud Syekh membawakan kisah ini. Maka
beliau berkata, “Sesungguhnya mereka bergembira
andai kita menyepakati mereka pada perkataan ini.
(Mereka bergembira andai) kita katakan (kepada
mereka), ‘Selama kalian tidak memaksudkan bahwa
sembahan selain Allah itu menciptakan, memberi
rezeki, mendatangkan manfaat dan mudarat, namun
yang kalian tuju hanyalah syafaat darinya, maka tidak
ada masalah dengan ritual kalian.””
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Kisah Abu Thalib. Siapa saja yang memahaminya
dengan baik dan memperhatikan

pengakuannya terhadap tauhid,
anjurannya kepada manusia agar
bertauhid,

sikap beliau yang membodoh-bodohkan
akal orang-orang musyrik,

kecintaan beliau kepada orang yang
masuk Islam dan lepas dari kesyirikan,
beliau menghabiskan umur, harta, anak-
anak, dan kerabatnya untuk menolong
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
sampai meninggal,
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e sikap beliau yang  menyabarkan
Rasulullah terhadap kesulitan yang besar
dan permusuhan yang memuncak.”’

:\:" £ J;f)‘ :3\; :;y W g d}w)‘ rp VJLL ji o
:).\;L“l/;cu\ubdy%dy)b cvlkl\.\:;:;m\

350 34 Serir 7 . s % SUE S3s S0, 34 S

.\.p,.\,mwd c.,o\«\!cth\.\.po.\,m{%

) ) o @a,\ b BT 2 & e L“I“(’ AU
ZC;; 2% GJ\ Gy oy (6 S (b g

3o b

.4&;"

Abu Thalib adalah paman Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—. Ketika ayah Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—yaitu ‘Abdullah bin
‘Abdul Muththalib wafat, Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—masih berada di dalam kandungan
ibunya. Kemudian ketika beliau—shallallahu ‘alaihi
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wa sallam—telah lahir, beliau diasuh oleh kakeknya,
yaitu ‘Abdul Muththalib, karena beliau menjadi anak
yatim. Jadi, kakeknya, yaitu ‘Abdul Muththalib,
mengasuh beliau. Kemudian ketika ‘Abdul Muththalib
wafat, dia mewasiatkan agar Rasulullah diasuh oleh
putranya, yaitu Abu Thalib. Maka, Abu Thalib
menunaikan kewajiban, mengasuh Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—, mendidiknya, dan
memuliakannya.
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Kemudian ketika Allah mengutusnya menjadi rasul
kepada alam semesta, Abu Thalib berada di pihak
beliau, menjaganya, dan membelanya. Abu Thalib
juga mengalami gangguan dari orang musyrik Quraisy
ketika dia menjaga dakwah Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—dan membelanya. Abu Thalib
mengajukan dirinya menghadapi bahaya dan
kelaparan. Bahkan sampai orang-orang musyrik
Quraisy mengepung mereka di sebuah lembah antara
dua gunung selama beberapa tahun dan
mengembargo mereka. Orang-orang  musyrik
memutus barang kebutuhan pokok dan hubungan
dari kaum muslimin dalam keadaan Abu Thalib
bersama kaum muslimin. Beliau sabar menanggung
penderitaan ini dan beliau pernah memuji agama
Rasulullah—shallallahu  ‘alaihi wa sallam—serta
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berkata, “Sungguh aku mengetahui bahwa agama
Muhammad merupakan agama terbaik yang dianut
manusia. Kalau bukan karena celaan atau takut
hinaan, niscaya engkau akan melihatku mengikutinya
dengan lapang dada dan terang-terangan.”
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Di dalam kasidah Lamiyah Abu Thalib yang terkenal
dan panjang, yang dibawakan oleh Ibnu Katsir di
dalam kitab Al-Bidayah wan-Nihayah, Abu Thalib
mengakui bahwa Muhammad adalah rasul Allah dan
bahwa Muhammad adalah orang yang benar dalam
kerasulannya. Disebutkan pula dalam kasidah
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tersebut bahwa tidak ada yang menghalangi Abu
Thalib dari mengikuti Muhammad kecuali takut
menghina agama leluhurnya yang adat mereka
adalah menyembah berhala-berhala. Jadi fanatisme
kejahiliahan membuatnya terhalang dari mengikuti
Muhammad—shallallahu ‘alaihi wa sallam—agar
tidak mengakibatkan penghinaan terhadap para
tetuanya.
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Kemudian ketika menjelang wafatnya Abu Thalib,
Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—mendatanginya.
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Ketika itu ada Abu Jahl dan satu orang lagi dari bani
Makhzum di dekat Abu Thalib.

Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—berkata
kepada Abu Thalib, “Wahai pamanku, katakanlah:
Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi kecuali
Allah. Satu kalimat yang aku bisa beralasan
dengannya di sisi Allah.”

Abu Jahl dan yang bersamanya berkata kepada Abu
Thalib, “Apakah engkau akan meninggalkan agama
‘Abdul Muththalib?”

Rasulullah mengulang ucapan beliau. Abu Jahl dan
temannya juga mengulangi, “Apakah engkau akan
meninggalkan agama ‘Abdul Muththalib?”

Ternyata akhir ucapan Abu Thalib adalah bahwa
beliau tetap di atas agama ‘Abdul Muththalib dan
meninggal dalam keadaan demikian.
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Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—bersabda, “Aku

pasti akan memintakan ampunan untukmu selama
aku tidak dilarang.”

Lalu Allah taala menurunkan ayat, “Tidak patut bagi
Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampunan untuk orang-orang musyrik, walaupun
mereka memiliki hubungan kekerabatan, setelah
nyata bagi mereka bahwa mereka adalah penghuni
neraka jahanam.” (QS. At-Taubah: 113). (HR. Al-
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Bukhari 1360, 3884, 4675, 4772, 5657, 6681, dan
Muslim nomor 24).

Allah juga menurunkan ayat tentang Abu Thalib,
“Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) tidak
dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau
cintai. Akan tetapi Allah yang memberi petunjuk
kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Dia lebih
mengetahui orang-orang yang mau menerima
petunjuk.” (QS. Al-Qashash: 56).
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Ini menunjukkan bahwa pujian kepada Islam, pujian
kepada Rasulullah, keyakinan bahwa Islam adalah
benar dan Rasulullah benar, namun tidak mengikuti
Rasulullah, maka itu semua tidaklah bermanfaat.
Harus ada sikap mengikuti Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—karena andai perbuatan tadi
bermanfaat, niscaya akan memberi manfaat kepada
Abu Thalib.

Pengakuan bahwa Islam benar, Rasulullah benar,
disertai pembelaan terhadap Islam dan penjagaan
terhadap Islam, semua itu tidak bermanfaat kecuali
disertai sikap mengikuti Rasulullah.

Kalau tanpa mengikuti Rasulullah akan bermanfaat,
niscaya Abu Thalib akan mendapat manfaatnya.
Namun ternyata tidak, sementara Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—bersabda, “Sesungguhnya Allah
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bisa saja menguatkan agama ini melalui pelaku
kemaksiatan.” (HR. Al-Bukhari nomor 3062, 4204,
6606, dan Muslim nomor 111).
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Jadi harus ada sikap ittiba’ (mengikuti Rasul).
Pertolongan, pujian, penjagaan terhadap Islam dan
sikap selain itu, serta hubungan kekerabatan dengan
Rasulullah, tidak memberi manfaat bagi dirinya
apabila tidak mengikuti beliau. Contohnya paman
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Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—ini. Ketika
dia mati dalam keadaan kafir, maka Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—tidak bisa memberi
manfaat kepadanya untuk bisa mengeluarkannya dari
neraka, meski sudah berusaha. Allah melarang beliau
untuk memintakan ampunan untuknya dan
berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak dapat
memberi petunjuk siapa saja yang engkau cintai.”
Dan Allah berfirman, “Tidak patut bagi Nabi dan
orang-orang yang beriman memintakan ampunan
untuk orang-orang musyrik, walaupun mereka adalah
orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan
setelah nyata bahwa mereka merupakan penghuni
nerakajahanam o (QS At-Taubah: 113).
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Allah—jalla wa ‘ala—berfirman, “Allah berfirman,
‘Azab-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.
Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-
orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat, dan
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.’
(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang
umi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam
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Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar,
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk, dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang  beriman  kepadanya, memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya.” Allah tidak
mencukupkan  dengan  firman-Nya, “beriman
kepadanya, memuliakannya, menolongnya,” bahkan
Allah melanjutkan, “dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Alquran), mereka
itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-A’raf:
156-157).

P P P 23 e [ P
s 2SI - 235 o~

J,..J\ Gif (bl ‘_;cJL:.Q f{\, = o iy (Lol
x;,:c&\;wy,wm,&.ﬁwmfcdm;



Syarah Sittah Mawadhi’ min As-Sirah

& PeristiwaKeempat

J 2 _Lm T B 423@2; ade L;; goi;x?\ C.\:
odin 3p Syl i BN }Li;i\?\ P TRy
,,4,, T T R L NN I PR
.\..5.‘:') c-.‘:' oK ) s oJ..a.a Y) YJ)AY\
.&ﬁ\d;” L.,;QL.M oigh gdy)\rpvgu, K
Ini menunjukkan bahwa pujian terhadap Islam,
sanjungan kepada Islam dan kaum muslimin,
pernyataan bahwa mereka di atas kebenaran dan
bahwa orang-orang kafir di atas kebatilan, serta
bahwa kesyirikan adalah batil, semua ini tidak cukup.
Harus ada sikap ittiba’ (mengikuti Rasul).
Jadi siapa saja yang memuji Islam, menyanjungnya,
dan memuliakannya, namun dia tidak meninggalkan
kesyirikan, bahkan dia berdoa kepada selain Allah,
berdoa kepada berhala-berhala dan kuburan-
kuburan, maka sungguh perkara-perkara tadi tidak
memberi manfaat kepadanya dan tidak memberi
faedah sedikit pun kepadanya. Andai perkara tadi
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Akan tetapi ketika Abu Thalib tidak masuk Islam
dan tidak berlepas diri dari agamanya yang
dahulu, maka dia tidak menjadi seorang muslim.
Meskipun dia beralasan dengan apabila dia
masuk Islam, maka akan mencoreng kehormatan
ayahnya—yaitu ‘Abdul Muththalib—dan Hasyim,
serta selain keduanya dari para tokoh leluhur
mereka.”®

bermanfaat dan berfaedah, niscaya akan memberi
faedah kepada Abu Thalib paman Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—. Jadi ini merupakan
permasalahan detail yang perlu untuk dicermati.
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Inilah yang menghalangi Abu Thalib, yaitu harga diri
dan fanatisme jahiliah. Ini yang menghalanginya
masuk ke dalam agama Islam dan meninggal dalam
keadaan kafir, padahal dia memiliki peran yang besar
dalam menolong dan membela kebenaran. Walau
demikian, ketika dia tidak mengikuti Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—, maka perkara-perkara
ini tidak bermanfaat untuknya, kecuali telah sahih
bahwa azab neraka diringankan darinya. Yaitu dia
ditempatkan di neraka yang paling dangkal dengan
sebab syafaat Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
untuknya. (HR. Al-Bukhari nomor 6208, 6572, dan
Muslim nomor 209). Di dalam riwayat lain, “Dua bara
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api neraka diletakkan di bagian tengah kedua telapak
kakinya sehingga menyebabkan otaknya mendidih.
Dia tidak mengira ada seorang yang azab nerakanya
lebih dahsyat daripada dia, padahal dia benar-benar
yang paling ringan azabnya.” (HR. Al-Bukhari nomor
6561, 6562, dan Muslim nomor 213).
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Jasa Abu Thalib itu tidak bermanfaat untuk bisa
mengeluarkannya dari neraka. Jadi hal ini tidak
bertentangan dengan firman Allah taala tentang
orang-orang kafir, “Syafaat dari para pemberi syafaat
tidak berguna bagi mereka.” (QS. Al-Muddatstsir: 48).
Syafaat Nabi hanya bermanfaat untuk meringankan

azabnya saja.
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Kemudian karena hubungan kekerabatan dan
pembelaan Abu Thalib ini, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memintakan ampunan
untuknya. Lalu Allah taala menurunkan ayat
kepada beliau, “Tidak patut bagi Nabi dan orang-
orang yang beriman memintakan ampun (kepada
Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun
orang-orang musyrik itu adalah  kaum
kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka,
bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah
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penghuni neraka jahanam.” (QS. At-Taubah:
113).%
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Kita bisa mengambil faedah dari kisah ini, bahwa
tidak cukup pengakuan bahwa agama Islam adalah
benar, tidak cukup pembelaan terhadap Islam, tidak
cukup mencela kesyirikan dan orang-orang musyrik.
Semua ini tidak cukup kecuali dengan sikap mengikuti
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—. Jadi siapa
saja yang tidak mengikuti Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—, maka sesungguhnya perkara-
perkara ini tidak memberi manfaat kepadanya.
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Berdasarkan hal itu, orang-orang yang salat, siam,
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi kecuali Allah, bersaksi bahwa Muhammad
adalah rasul Allah, bahkan terkadang berjihad
memerangi orang-orang kafir, namun mereka tidak
meninggalkan perbuatan kesyirikan di sekitar
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kuburan-kuburan, beristigasah untuk orang-orang
mati, menyembelih untuk penghuni kubur, maka
amalan-amalan tadi tidak bermanfaat bagi mereka,
karena amalan yang disertai kesyirikan tidaklah
bermanfaat. Sebagaimana firman Allah taala,
“Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) sebelummu: Jika engkau berbuat syirik,
niscaya amalanmu pasti terhapus dan engkau pasti
termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Az-Zumar: 65).
Jadi selama dia tidak berlepas diri dari orang-orang
musyrik dan tidak memutuskan hubungan dengan
mereka dalam perkara agama, maka amalannya tidak
memberi manfaat untuknya.
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Dan yang lebih memperjelas ini adalah apabila

e ada seseorang dari penduduk Bashrah
atau Ahsa’ yang dikenal mencintai agama
Islam dan mencintai kaum muslimin,
namun dia tidak menolong agama dengan
tangan dan harta. Dia juga tidak memiliki
uzur semisal uzur yang dimiliki Abu
Thalib.

e dia memahami kenyataan berupa
banyaknya orang yang mengaku-aku
mengerti agama
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maka akan jelas baginya petunjuk dari kesesatan
dan dia akan mengerti buruknya pemahaman
(sebagian kaum muslimin terhadap agamanya).
Allah lah yang dimintai pertolongan.*
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‘Ulama’ yang dimaksud beliau adalah orang-orang
yang berada di zamannya yang mereka mengetahui
kebenaran, mengetahui tauhid, mengetahui kebatilan
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kesyirikan, akan tetapi bersamaan dengan itu mereka
tidak  menegakkan  dakwah  kepada  Allah,
memerintahkan kepada tauhid, melarang dari
kesyirikan, dan mengingkari orang-orang musyrik.
Mereka tidak menegakkan hal-hal itu. Mereka ini
semisal Abu Thalib karena mereka tidak memberikan
kebaikan untuk agama ini, tidak pula berdakwah
kepada Allah—‘azza wa jalla—, tidak pula
menerangkan kepada manusia, bahkan mereka
menyembunyikan ilmu yang di sisi mereka, diam dari
kesyirikan, dan hidup bersama orang-orang musyrik.
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Kisah hijrah. Dalam kisah ini ada faedah-faedah
dan pelajaran-pelajaran yang tidak diketahui
oleh sebagian besar orang yang membacanya.*!
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Hijrah secara bahasa diambil dari kata al-hgjr yaitu
meninggalkan. Allah taala berfirman, “War-rujza
fahjur.” (QS. Al-Muddatstsir: 5). Artinya: Tinggalkan
berhala!” Jadi al-hajr adalah meninggalkan. Dari
pengertian ini ada ungkapan “hajr ahlil ma’ashi
(meninggalkan pelaku maksiat)” dan “hajr al-
musyrikin  (meninggalkan orang-orang musyrik)”,
yakni meninggalkan mereka dan tidak mencintai
mereka.

Nabi—shallallahu  ‘alaihi wa sallam—bersabda,
“Orang yang berhijrah adalah orang yang berhijrah
dari apa saja yang dilarang oleh Allah.” (HR. Abu
Dawud nomor 2481 dan An-Nasa'i nomor 4996).
Artinya meninggalkan apa saja yang dilarang oleh
Allah.
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Adapun hijrah dalam istilah syariat adalah pindah dari
daerah kesyirikan ke daerah Islam karena
kepentingan agama. Ini hijrah secara syariat. Hijrah
memiliki keutamaan yang sangat agung. Amalan
hijrah setara dengan keimanan dan jihad di jalan
Allah. “Orang-orang yang beriman, berhijrah, dan
berjihad.” (QS. Al-Anfal: 72). Ini di antara yang
menunjukkan keagungan amalan hijrah
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Syariat hijrah tetap ada hingga hari kiamat terjadi.
Jadi orang vyang tidak mampu menampakkan
agamanya di negeri-negeri musyrikin, maka dia wajib
hijrah ke suatu negeri yang dia mampu untuk
menampakkan agamanya. lJika dia tidak berhijrah
dalam keadaan mampu berhijrah, maka sungguh
Allah—subhanahu wa ta’ala—menurunkan di dalam
Alquran, “Sesungguhnya  orang-orang  yang
diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan
menzalimi dirinya, para malaikat bertanya, ‘Di mana
kalian waktu itu?’ Orang-orang tadi menjawab, ‘Kami
dahulu dalam keadaan tertindas di muka bumi.’ Para
malaikat berkata, ‘Bukankah bumi Allah luas sehingga
kalian bisa berhijrah di bumi itu?’ Orang-orang itu
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tempatnya neraka Jahanam dan itu adalah seburuk-
buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa": 97).
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Ini adalah ancaman keras padahal mereka adalah
muslimin. Tetapi ketika mereka meninggalkan hijrah
dengan alasan cinta harta, anak, dan negara; dan
mereka mendahulukan cinta kepada hal-hal tersebut
daripada hijrah, maka Allah—jalla wa ‘ala—
mengancam mereka dengan ancaman ini.
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Sebab turunnya ayat ini adalah ketika perang Badr,
ada orang-orang muslim yang berada di pasukan
orang-orang musyrik. Mereka tinggal di Makkah dan
tidak berhijrah karena mengutamakan tanah air,
negeri, harta, dan anak-anak mereka, padahal
mereka mampu hijrah. Maka, ketika orang-orang
musyrik keluar berperang ke Badr, orang-orang
muslim yang tidak hijrah itu ikut bersama mereka
karena tidak ada pilihan lain. Orang-orang musyrik
memaksa mereka untuk ikut. Kemudian ketika perang
berkecamuk, sebagian orang-orang muslim yang
tidak hijrah itu terbunuh dalam keadaan berada di
barisan orang-orang kafir dan pasukan muslimin tidak
mengetahui mereka. Ketika pasukan muslimin
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mengetahuinya, maka mereka menyesal dan berkata,
“Kita telah membunuh saudara-saudara kita.”
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Lalu Allah menurunkan ayat, ”Sesungguhnya orang-
orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan
menzalimi diri mereka, malaikat bertanya, ‘Di mana
kalian waktu itu?"”

Yakni, negeri mana tempat kalian tinggal?

Para malaikat tidak bertanya, “Bagaimana keadaan
iman kalian?” atau “Apa keyakinan kalian?” Para
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malaikat tidak menanyakan ini. Para malaikat hanya
menanyai mereka tentang tempat. “Di mana kalian
waktu itu?”

“Orang-orang itu menjawab, ‘Kami dahulu dalam
keadaan tertindas di muka bumi.”” (QS. An-Nisa': 97).
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Yakni orang-orang musyrik memaksa kami untuk
keluar berperang disebabkan kelemahan kami dan
kami tidak mampu untuk menolaknya.

“Para malaikat berkata, ‘Bukankah bumi Allah itu
luas, sehingga kalian bisa berhijrah di bumi itu?”

Bumi itu diluaskan untuk kalian berhijrah. Andai
kalian berhijrah semisal saudara-saudara kalian yang
telah berhijrah, niscaya kalian selamat dari kejadian
ini.

“Orang-orang itu tempatnya neraka jahanam.” Ini
adalah ancaman. “Dan neraka jahanam adalah
seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali orang-orang
yang tertindas.” (QS. An-Nisa': 97-98). Yaitu orang-
orang yang tidak mampu berhijrah dan tetap berada
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di negeri-negeri kesyirikan karena mereka tidak
mampu hijrah.

“Kecuali orang-orang yang tertindas dari kalangan
pria, wanita, dan anak-anak yang tidak mampu
berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk
hijrah).  Mereka itu, mudah-mudahan Allah
memaafkan mereka dan Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun. Siapa saja yang berhijrah di jalan
Allah, niscaya dia akan mendapati di muka bumi ini
tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Siapa
saja yang keluar dari rumahnya untuk berhijrah
menuju  Allah dan Rasul-Nya kemudian ajal
menjemputnya, maka pahalanya telah tetap di sisi
Allah dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. An-Nisa™: 97-100).
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Ini tentang keadaan kaum muslimin yang tidak hijrah
padahal mampu. Ini merupakan kisah yang
menakjubkan dan agung. Yaitu bahwa mereka ini,
meski mereka muslim dan jujur dalam keislaman,
namun ketika mereka meninggalkan hijrah tanpa
uzur, maka ancaman ini tertuju kepada mereka.
Begitu pula cercaan dari para malaikat ketika datang
mencabut ruh-ruh mereka. Jadi, ini menunjukkan
bahwa seorang muwahid muslim tidak boleh
bermudah-mudahan dalam urusan ini dan tidak boleh
bersama orang-orang musyrik walaupun bukan
karena mencintai mereka, namun karena cinta harta,
anak, rumahnya, atau selain itu.
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“Katakanlah: Jika ayah-ayah kalian, anak-anak kalian,
saudara-saudara kalian, istri-istri kalian, keluarga
kalian, harta yang kalian usahakan, perdagangan yang
kalian khawatirkan kerugiannya, dan tempat-tempat
tinggal yang kalian sukai, lebih kalian cintai daripada
Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
Nya.” Ini adalah ancaman keras. “Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”
(QS. At-Taubah: 24).
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Jadi, tidak boleh mendahulukan kecintaan terhadap
harta dan anak daripada ketaatan kepada Allah—
subhanahu wa ta’ala—, daripada hijrah dan jihad di
jalan Allah—‘azza wa jalla—. Kebanyakan orang
membaca ayat ini namun mereka tidak
menadaburinya.
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Akan tetapi yang kita inginkan sekarang adalah
sebuah permasalahan di antara berbagai
permasalahan dalam kejadian tersebut. Yaitu
bahwa sebagian sahabat Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—ada yang tidak berhijrah.
Alasannya bukan karena ragu dengan agama
Islam dan bukan untuk mendukung agama
orang-orang musyrik. Akan tetapi alasannya
adalah kecintaan terhadap keluarga, harta, dan
tanah air.

Ketika mereka keluar menuju medan perang
Badr, mereka keluar bersama barisan kaum
musyrikin dalam keadaan tidak suka. Sebagian
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mereka terbunuh karena lemparan senjata,
sementara si pelempar tidak mengenalinya.
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Ketika para sahabat mendengar bahwa di antara
korban perang ada si Polan dan si Polan, mereka
merasa berat dan Dberkata, “Kita telah
membunuh saudara-saudara kita.” Lalu Allah
taala menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-
orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam
keadaan menzalimi diri-diri mereka...” hingga
firman-Nya, “Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa™: 97-100).
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Maka, siapa saja yang merenungkan kisah
mereka dan merenungkan perkataan sahabat,
“Kita telah membunuh saudara-saudara kita,”
maka dia mengetahui bahwa andai ada ucapan
(keraguan) terhadap agama Islam atau ucapan
yang mendukung agama kaum musyrikin dari
kaum muslimin yang tidak ikut hijrah didengar
oleh para sahabat, niscaya para sahabat tidak
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akan berkata, “Kita telah membunuh saudara-

saudara kita.”>?
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Para sahabat tidaklah mengatakan, “Saudara-saudara
kami,” kecuali karena (kaum muslimin yang ikut
berperang di barisan orang kafir dan tidak hijrah itu)
masih istikamah di atas agama Islam. Tidak
disebutkan kabar dari mereka bahwa mereka sudah
berpihak bersama orang-orang musyrik atau memuji
orang-orang musyrik. Bahkan mereka membenci
agama orang-orang musyrik dan mereka tetap di atas
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tauhid. Mereka adalah orang-orang yang ikhlas untuk
Allah dan tidak ada kenifakan pada diri mereka.
Hanya saja mereka meninggalkan satu amalan, yaitu
hijrah, tanpa ada uzur. Maka Allah pun mencela
mereka akan hal itu.
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Karena sungguh Allah taala telah menjelaskan
kepada mereka ketika mereka berada di Makkah
sebelum hijrah bahwa ucapan-ucapan itu adalah
kekufuran sesudah keimanan dengan dasar
firman-Nya taala, “Barang siapa yang kafir
kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa
kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa).” (QS. An-Nahl: 106).

Yang lebih gamblang daripada ayat ini adalah
firman Allah taala yang telah disebutkan tentang
mereka. Yaitu, bahwa malaikat bertanya,
“Bagaimana keadaan kalian ketika itu?”

Para malaikat tidak menanyakan, “Bagaimana
pembenaran kalian?”
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Mereka menjawab, “Dahulu kami adalah orang-
orang yang tertindas di negeri (Makkah).” (QS
An-Nisa': 97).%
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Malaikat tidak menanyai mereka tentang keimanan
dan akidah mereka, karena malaikat mengetahui
bahwa mereka di atas akidah yang benar dan di atas
keimanan yang jujur. Tetapi, malaikat menanyai
mereka tentang tempat mereka berada, karena
mereka tidak boleh tetap tinggal di tempat itu dalam

keadaan mereka mampu berhijrah darinya.
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Para malaikat tidak berkata, “Kalian telah
berdusta.”

Seperti yang dikatakan oleh Allah dan malaikat
kepada mujahid yang berkata, “Aku berjihad di
jalan-Mu sampai aku terbunuh.”

Lalu Allah berkata, “Engkau dusta.”
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Malaikat juga berkata, “Engkau dusta. Engkau
berperang hanya agar engkau disebut sebagai
pemberani.”

Demikian pula yang mereka katakan kepada
orang yang alim dan orang yang bersedekah,
“Engkau dusta. Engkau belajar agar engkau
disebut sebagai orang yang alim dan engkau
bersedekah agar disebut sebagai orang yang
dermawan.” (HR. Muslim nomor 1905, At-

Tirmidzi nomor 2382, dan An-Nasa'i nomor
3137).*
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Malaikat tidak mengatakan, “Kalian dusta. Kalian

bukan muslim dan kalian bukan mukmin.” Namun
malaikat bertanya, “Di mana kalian berada?”

Malaikat bertanya kepada mereka tentang tempat
keberadaan mereka. Mereka ditemukan berada di
tempat mereka keluar bersama orang-orang musyrik
walaupun dalam keadaan dipaksa. Hal itu karena
mereka sendiri yang menjadi sebab dikuasai oleh
orang-orang kafir. Tidak boleh bersanding dengan
orang-orang kafir dan keluar berperang bersama
mereka karena cinta harta, cinta keluarga, dan basa-
basi agar dibiarkan tetap bersama harta-hartanya.
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Adapun mereka yang tidak ikut hijrah ini, maka
malaikat tidak menyatakan bahwa mereka
berdusta, bahkan menanggapi mereka dengan
ucapan mereka. “Para malaikat berkata:
Bukankah bumi Allah luas sehingga kalian dapat
berhijrah di bumi itu?”

Ayat setelahnya akan menambah jelas hal itu,
baik bagi orang yang pandai maupun yang jahil.
Yaitu firman Allah taala, “Kecuali orang-orang
yang tertindas dari kalangan pria, wanita, dan
anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan
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tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).” (QS. An-
Nisa': 98).%°
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Yakni: Tidak diberi uzur kecuali siapa saja yang
meninggalkan hijrah karena ketidakmampuannya.
Orang yang demikian diberi uzur.

2

Allah taala berfirman, “Kecuali orang-orang yang
lemah dari kalangan pria, wanita, dan anak-anak yang
tidak mampu berdaya upaya,” untuk keluar, “dan
tidak memiliki penunjuk jalan,” ke sana. “Mereka
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Ini sangat jelas bahwa mereka (yang tidak hijrah
karena uzur) tidak termasuk ke dalam ancaman
(yang disebutkan di akhir surah An-Nisa® ayat
97). Maka, sudah tidak tersisa syubhat lagi.
Namun, hilangnya syubhat ini hanya bisa dicapai
oleh orang yang menuntut ilmu. Beda halnya
dengan orang yang tidak mau menuntut ilmu.

inilah yang semoga dimaafkan oleh Allah.” (QS. An-
Nisa': 98-99).

Ini adalah janji pemaafan dari Allah untuk mereka.
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Bahkan Allah berfirman tentang mereka,
“Mereka tuli, bisu, dan buta, sehingga mereka
tidak bisa kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Al-
Bagarah: 18).%°
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Ya. Percampuran antara kaum muslimin dengan
orang-orang kafir tanpa uzur adalah perkara yang
tidak boleh. Bahkan harus terpisahkan antara negeri
kaum muslimin dengan negeri orang kafir. Seorang
muslim jangan bercampur dengan orang musyrik.
Bahkan Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
bersabda, “Agar tidak saling melihat api keduanya.”
(HR. Abu Dawud nomor 2645 dan At-Tirmidzi nomor
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Barang siapa yang memahami peristiwa ini dan
sebelumnya, maka dia akan paham ucapan Al-
Hasan Al-Bashri. Beliau menuturkan, “Keimanan
bukan sekadar dengan hiasan lahiriah dan angan-
angan, akan tetapi keimanan adalah keyakinan
yang kukuh di dalam kalbu dan dibuktikan oleh
amalan-amalan.”®’

1604). Maksudnya adalah menjauh dari orang kafir
selama hal itu memungkinkan.
4 L 37
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Tentang itu pula Allah taala berfirman, “Kepada-
Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan
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Jadi iman adalah sesuatu yang dibuktikan dengan
amalan. Di antaranya adalah hijrah, karena hijrah
termasuk amalan. Dalam ucapan Al-Hasan ini ada
bantahan terhadap Murji'ah yang mengatakan,
“Bahwa iman itu cukup dengan kalbu; atau cukup
dengan hati dan ucapan.” Jadi keyakinan dan ucapan
saja tidak cukup, namun harus ada amalan.
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amal yang saleh dinaikkan-Nya.” (QS. Fathir:
10).%®
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Firman Allah, “Kepada-Nya,” yaitu kepada Allah—
subhanahu wa ta’ala—. “Perkataan-perkataan yang
baik itu naik” berupa zikir, bacaan Alquran, tasbih,
tahlil, dan segala ucapan yang baik. Itu semua naik
kepada Allah—jalla wa ‘ala—. Termasuk pula amar
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makruf nahi mungkar, pengajaran ilmu yang
bermanfaat. Ini semua termasuk perkataan yang baik.
Demikian pula ucapan yang baik kepada orang-orang
dan karib kerabat. “Ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia!” (QS. Al-Bagarah: 83). “Ucapkan
perkataan yang mulia kepada mereka berdual!” (QS.
Al-Isra’: 23).
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Semua ini termasuk perkataan yang baik yang akan
naik kepada Allah. Akan tetapi dia tidak bisa naik
dengan sendirinya, akan tetapi harus disertai amalan.
“Dan amalan saleh menaikkannya.” (QS. Fathir: 10).
Dalam ayat ini ada bantahan terhadap pemahaman

Murji‘ah.
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Kisah kemurtadan sepeninggal Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—. Barang siapa mendengarnya
maka tidak akan tersisa di dalam hatinya sebiji
zarah syubhat pun yang dilontarkan oleh para
setan yang mereka gelari ulama. Syubhat itu
adalah ucapan mereka bahwa perbuatan ini
memang kesyirikan, namun mereka masih
mengucapkan “laa ilaaha illallaah” dan siapa
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saja yang sudah mengucapkannya, maka dia
tidak bisa dikafirkan dengan sebab apapun.®
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Ulama sesat mengatakan, “Peribadahan kepada
penghuni kubur, menyembelih untuknya, nazar
untuknya, bukan termasuk kesyirikan selama
pelakunya mengucapkan: tidak ada sesembahan yang
berhak diibadahi kecuali Allah. Perbuatan-perbuatan
tadi tidak memudaratkannya.” Perkataan ini saling
bertentangan.
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Bagaimana bisa dia mengatakan bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah,
sementara dia berdoa kepada selain Allah? Jika
demikian, apa makna “la ilaha illallah”? Kalimat “la
ilaha illallah (tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi kecuali Allah)” bukan semata perkataan
yang diucapkan dengan lisan, bahkan harus berupa
ucapan disertai amalan. Karena kalimat “la ilaha
illallah” merupakan suatu kalimat yang agung yang
memiliki makna dan memiliki konsekuensi.
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Konsekuensi kalimat tersebut adalah seseorang
memurnikan ibadah untuk Allah—‘azza wa jalla—dan
meninggalkan peribadahan kepada selain Allah. Jadi
orang yang mengucapkannya namun tidak
meninggalkan peribadahan selain Allah, maka kalimat
“la ilaha illallah” tidak bermanfaat baginya,
sebagaimana yang mereka ucapkan
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Terkadang mereka mengambil dalil dengan nas-nas
yang masih samar, semisal sabda Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—dalam hadis bithaqgah (kartu) yang
tertulis kalimat “la ilaha illallah”. Disebutkan dalam
hadis bahwa kartu itu lebih berat daripada amalan
kejelekan dan orang yang mengucapkannya akan
masuk janah. (Hadis bithagah diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi nomor 2639 dan Ibnu Majah nomor 4300).
Ini memang hadis dari Rasulullah—shallallahu ‘alaihi
wa sallam—, akan tetapi seharusnya dikembalikan
kepada hadis-hadis lain yang membatasinya. Tidak
boleh mengambil satu bagian dan meninggalkan
bagian lainnya, sebagaimana Allah firmankan tentang
orang yang memiliki penyakit hati, “Adapun orang-
orang yang ada kecondongan kepada kesesatan di
dalam hatinya, maka mereka mengikuti sebagian
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ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan
fitnah dan mencari-cari takwilnya. Padahal tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Adapun
orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan,
‘Kami beriman dengannya, semua itu dari sisi Tuhan
kami.”” (QS. Ali ‘Imran: 7). Jadi orang-orang yang
mendalam ilmunya mengembalikan dalil yang
mutasyabihat kepada dali yang muhkamat.
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Hadis-hadis yang secara lahiriah menyebutkan bahwa
kalimat “la ilaha illallah” sudah mencukupi orang
yang mengucapkannya, harus dikembalikan kepada
hadis-hadis yang menyebutkan bahwa kalimat “/a
ilaha illallah” harus memiliki batasan-batasan.
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Semisal sabda Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—,
“Barang siapa mengucapkan ‘tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi kecuali Allah’ dan mengingkari
semua sesembahan selain Allah.” (HR. Muslim nomor
23).
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Adapun orang yang berdoa kepada penghuni kubur,
berarti dia tidak mengingkari sembahan yang
diibadahi selain Allah.
Bahkan andai dia tidak melakukan penyembelihan
untuk penghuni kubur dan tidak melakukan nazar
untuknya, namun dia berpendapat bahwa perbuatan
tersebut bukan kesyirikan, maka perkataan “la ilaha
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illallah” tidak bermanfaat baginya. Karena dia telah
membolehkan kesyirikan dan menyetujuinya.

Maka, orang ini tidak memahami makna kalimat “/a
ilaha illallah” .
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Karena itu, syekh mengistilahkan “setan yang digelari
ulama” untuk orang-orang yang mengambil dalil
mutasyabihat dan menjadikannya sebagai dalil.
Mereka ~mengatakan, “Barang siapa sudah
mengucapkan ‘la ilaha illallah’, andai dia melakukan
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perbuatan kesyirikan, maka dia tetap termasuk
penghuni janah.”

Padahal Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
bersabda, “Barang siapa mengucapkan ‘la ilaha
illallah’” dan mengingkari sembahan selain Allah...”

Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya Allah
mengharamkan neraka bagi siapa saja yang
mengucapkan ‘la ilaha illallah’ dengan mengharapkan
wajah Allah.” (HR. Al-Bukhari nomor 6938 dan
Muslim nomor 33 dari hadis ‘Itban bin Malik).
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Allah—‘azza wa jalla—berkata (di dalam hadis qudsi),
“Wahai anak Adam, andai engkau datang kepada-Ku

membawa kesalahan sepenuh bumi, kemudian
engkau menjumpai-Ku dalam keadaan engkau tidak
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menyekutukan sesuatupun dengan-Ku, niscaya Aku
akan membawakan ampunan sepenuh bumi pula
untukmu.” (HR. At-Tirmidzi nomor 3540 dari hadis
Anas). Allah memberi ketentuan agar bisa
mendapatkan ampunan adalah dengan selamat dari
kesyirikan.
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Hadis-hadis ini sebagiannya dikembalikan kepada
sebagian yang lain karena semuanya merupakan
ucapan Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—.
Begitu pula, ayat-ayat itu, sebagiannya dikembalikan
kepada sebagian yang lain karena semua ayat itu

i
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adalah kalam Allah. Sebagiannya menafsirkan,
membatasi, dan menerangkan sebagian lainnya.

Adapun apabila kita mengambil satu sisi dan
meninggalkan sisi yang lain, maka ini adalah cara
orang yang menyimpang.
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Apabila dia berkata, “Aku mengambil dalil dengan
ucapan Rasul.” maka kita katakan kepadanya,
“Engkau dusta. Engkau tidak berdalil dengan ucapan
Rasul. Engkau berdalil dengan sebagian ucapan Rasul
yang mutasyabihat dan engkau tidak mengembalikan

kepada yang muhkamat.”
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Yang lebih besar daripada itu adalah penegasan
mereka bahwa orang-orang badui tidak
melakukan ‘sehelai rambut pun’ amalan-amalan
keislaman, akan tetapi mereka mengucapkan
“laa ilaaha illallaah”®. Jadi mereka dengan
kalimat ini merupakan penganut agama Islam.*!
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Bawadi adalah bentuk jamak dari badiyah. Mereka
adalah orang-orang badui pengembara. Orang-orang
yang sesat itu mengatakan, “Orang-orang badui itu
tidak melakukan ‘sehelai rambut pun’ amalan-amalan
keislaman. Mereka tidak salat, tidak saum, tidak
mengerti Islam, akan tetapi mereka selalu
mengucapkan ‘la ilaha illallah’. Ini sudah cukup untuk
mereka (masih dianggap muslim).”
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Orang-orang sesat itu mengatakan, “Cukup bagi

mereka mengatakan, ‘la ilaha illallah’. Sekadar

mengucapkan saja sudah memasukkan mereka ke
dalam agama Islam.”
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Orang-orang sesat itu mengatakannya dalam
keadaan mereka mengakui bahwa tidak ada ‘sehelai
rambut pun’ amalan Islam pada diri orang-orang
badui tadi. Orang-orang badui itu tidak salat, tidak
saum, dan tidak mengetahui sedikitpun dari amalan-
amalan saleh. Mereka hanya mengucapkan ‘la ilaha
illallah’. Mahasuci Allah. La ilaha illallah bukan
semata-mata kalimat. Jika agama Islam sebagaimana
yang dikatakan oleh orang-orang sesat itu, maka
seluruh manusia menjadi muslimin.
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Ketika Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
mengatakan kepada orang-orang Quraisy,
“Ucapkanlah sebuah kalimat yang dengannya bangsa
Arab akan tunduk kepada kalian dan bangsa non-
Arab akan menyerahkan upeti untuk kalian!”

Orang-orang Quraisy berkata, “Aku tebus ayahmu.
Sebutkan walau seribu kalimat! Apa itu?”

Rasulullah bersabda, “Ucapkanlah ‘la ilaha illallah
(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi kecuali
Allah)’1”

Orang-orang Quraisy berkata, “Apakah dia
menjadikan  sesembahan-sesembahan itu satu
sembahan saja?! Sungguh ini benar-benar perkara
yang mengherankan.” (QS. Shad: 5). (Diriwayatkan
oleh Al-Baihaqi dalam Dala’il An-Nubuwwah (2/345)
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dan Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wan-Nihayah
(4/308) dari hadis Ibnu Abbas).
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Mereka mengerti andai mereka mengatakan ‘la ilaha
illallah’, maka mereka harus meninggalkan
peribadahan kepada berhala-berhala dan mereka
tidak menghendaki hal itu. Tadinya mereka mengira
hanya sekadar kalimat saja, namun ketika Rasulullah
berkata kepada mereka, “Ucapkan ‘la ilaha illallah’!”
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Islam mengharamkan harta dan darah orang-
orang badui itu padahal mereka mengakui

dalam keadaan mereka adalah orang yang fasih
berbahasa Arab, maka mereka mengerti makna
kalimat ini. Kalimat ini mengharuskan mereka untuk
meninggalkan peribadahan kepada berhala-berhala.
Makanya, mereka berkata, “Apakah dia menjadikan
sesembahan yang banyak itu Tuhan yang satu saja?!”
“Sesungguhnya dahulu apabila dikatakan kepada
mereka ‘la ilaha illallah’, mereka menyombongkan
diri. Mereka berkata, ‘Apakah kami harus
meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena
seorang penyair yang gila?’” (QS. Ash-Shaffat: 35-36).
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bahwa mereka meninggalkan seluruh amalan
Islam.*> Apalagi mereka mengetahui bahwa
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Ulama sesat itu mengatakan, “Islam telah
mengharamkan darah dan harta mereka.” Yakni
orang-orang badui yang tidak melakukan amalan
Islam sehelai rambut pun. Dalihnya karena
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—bersabda,
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia
hingga mereka mengucapkan, ‘la ilaha illallah’.
Apabila mereka sudah mengucapkannya, maka
mereka telah melindungi darah-darah dan harta-
harta mereka dariku.” (HR. Al-Bukhari nomor 2946,
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Muslim _nomor_ 20, Malik dalam Al-Muwaththa®
(1/269), Abu Dawud nomor 1556, At-Tirmidzi nomor
2607, dan An-Nasa'i nomor 3091, 3092 dari hadis
Abu Hurairah).
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Akan tetapi mereka tidak mendatangkan bagian akhir
hadis itu, “Kecuali dengan haknya.” Artinya

(kandungan kalimat ‘/a ilaha illallah’) harus diamalkan
karena hak dari kalimat tersebut adalah amalan.
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mereka mengingkari hari kebangkitan dan
mereka mengolok-olok orang yang menetapkan
hari kebangkitan.*
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Ulama sesat itu mengatakan, “Apabila dia sudah
mengucapkan, ‘la ilaha illallah, dalam keadaan
mengingkari kebangkitan, maka dia menjadi muslim.
Jadi mereka itu masih muslimin selama mereka
mengatakan, ‘la ilaha illallah,’ walaupun mengingkari
hari kebangkitan.
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Alangkah bertentangan ucapan ini. Kita berlindung
kepada Allah. Yang mengatakan ucapan ini bukan
termasuk orang awam. Mereka adalah ulama. Ulama
dalam bidang fikih, nahu, dan saraf. Akan tetapi
dalam bidang akidah, mereka tidak memiliki ilmu
yang sahih, walaupun sebiji sawi. Akidah mereka
adalah akidah ahli kalam. Mereka tidak mempelajari
tauhid dari Alguran dan sunah Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—. Mereka hanya belajar
kaidah ilmu mantik, ilmu kalam, dan akidah para ahli
kalam yang berpendapat bahwa cukup engkau
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Pelecehan mereka dan sikap mereka lebih
memuliakan agama leluhur mereka vyang
menyelisihi agama  Nabi  Muhammad—

menetapkan Allah adalah pencipta, pemberi rezeki,
yang menghidupkan, dan mematikan. Tauhid
menurut mereka hanya itu saja.
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shallallahu  ‘alaihi wa sallam—. Bersamaan
dengan ini semua, para setan yang sangat
durhaka lagi jahil itu menegaskan bahwa orang
badui itu telah berislam walaupun semua sikap
itu masih bercokol pada diri mereka, dengan
alasan mereka mengucapkan “laa ilaaha
illallaah”. Konsekuensi ucapan mereka ini berarti
orang-orang Yahudi pun berislam karena mereka
juga mengucapkannya.** Bahkan kekufuran
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Orang-orang Yahudi mengatakan, ‘la ilaha illallah,
namun ketika mereka tidak mengamalkan
kandungannya, maka mereka menjadi umat yang
paling parah kekafirannya. Kita berlindung kepada
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orang badui lebih parah daripada kekufuran
orang Yahudi berkali lipat. Yang aku maksudkan
adalah orang-orang badui yang memiliki sifat
yang telah kami sebutkan.
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Yang menjelaskan (kekafiran orang yang
melakukan pembatal keislaman walau
mengucapkan “laa ilaaha illallaah”) dari kisah
kemurtadan (sepeninggal Nabi) adalah bahwa

Allah. Yang semisal mereka adalah siapa saja yang
meyakini akidah ini.
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orang-orang yang murtad itu berbeda-beda
dalam kemurtadan mereka. Di antara mereka
ada yang mendustakan Nabi Muhammad—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—dan kembali
menyembah berhala-berhala; dan mereka
berkata: Andai dia benar-benar seorang nabi,
niscaya dia tidak meninggal.* Di antara mereka
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Orang-orang murtad, kekafiran mereka tidak
disangsikan. Tidak terjadi khilaf di antara para
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ada yang tetap di atas dua kalimat syahadat
namun mereka mengakui kenabian
Musailamah.*®

sahabat dalam hal kafirnya orang-orang murtad.
Orang murtad (di zaman sahabat) ada dua golongan.

Golongan pertama adalah orang-orang vyang
mengucapkan, “Andai dia seorang nabi, niscaya dia
tidak mati. Keadaan dia yang meninggal
menunjukkan bahwa dia bukan nabi.”
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Golongan kedua adalah siapa saja yang menetapkan
dua kalimat syahadat dan bahwa Nabi Muhammad
adalah rasul Allah, akan tetapi mereka juga mengakui
kenabian Musailamah. Dia berpendapat bahwa
Musailamah adalah seorang nabi.

Syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi kecuali Allah dan bahwa Muhammad
adalah rasul Allah tidak berguna untuk mereka.
Karena  ketika mereka ~mengakui kenabian
Musailamah si tukang dusta, maka mereka sudah
bukan muslim.

Ini berdasarkan ijmak, karena mereka mengingkari
berakhirnya kenabian dengan diutusnya Nabi
Muhammad—shallallahu ‘alaihi wa sallam—yang
Allah—jalla wa ‘ala—firmankan, “Tetapi dia adalah
rasul Allah dan penutup para nabi.” (QS. Al-Ahzab:
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Karena menyangka bahwa Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—melibatkannya dalam perkara
kenabian.*”  Latar  belakangnya  adalah

40). Mereka juga membenarkan si pendusta yang
mengaku nabi.
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Karena Musailamah si tukang dusta berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah melibatkanku dalam
kenabian.” Orang-orang mempercayai ucapannya ini.
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Musailamah memberikan persaksian dusta,
kemudian orang-orang menyaksikan persaksian
palsunya itu,”® maka sebagian besar manusia
membenarkannya. Bersamaan ini para ulama
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Sebagian saksi juga memberikan persaksian palsu
untuk Musailamah bahwa Rasulullah melibatkannya
dalam urusan kenabian ini. Kita berlindung kepada
Allah darinya. Mereka mendustakan nas Alquran yang
menegaskan berakhirnya kenabian dengan diutusnya
Nabi Muhammad. Mereka juga mendustakan sabda
Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—, “Aku adalah
penutup para nabi. Tidak ada nabi setelahku.” (HR.
Abu Dawud nomor 4252, At-Tirmidzi nomor 2219,
dan Ahmad nomor 22395 dari hadis Tsauban).
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sepakat bahwa mereka adalah orang-orang yang
murtad walaupun mereka tidak mengerti itu.*
Dan siapa saja yang ragu tentang kemurtadan
mereka, maka dia kafir.*
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Orang yang berpendapat bahwa ada nabi yang diutus

setelah Rasulullah maka dia kafir menurut ijmak.
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Dia tidak mau mengafirkan orang-orang musyrik dan
berpendapat bahwa mungkin saja orang-orang
musyrik itu benar. Dia tidak mau memastikan bahwa
mereka di atas kebatilan. Dia malah berkata, “Aku
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tidak tahu. Aku tidak mau mengafirkan orang-orang

itu.
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Kita katakan, “Tidak. Engkau harus mengetahui mana
yang benar dan mana yang batil. Engkau harus
mengetahui mana kufur dan mana yang iman. Engkau
harus membedakan yang muslim dengan yang kafir.
Ini harus. Kalau tidak ada bedanya, lalu apa makna

Islam?!”
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Apabila engkau mengetahui bahwa para ulama
bersepakat bahwa orang-orang yang
mendustakan, kembali menyembah berhala-
berhala, dan mencela Rasulullah—shallallahu
‘alaihi wa sallam—dengan orang-orang yang
mengakui kenabian Musailamah dalam keadaan
yang sama (yakni murtad) walaupun mereka
tetap melakukan seluruh amalan keislaman.>
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Artinya: siapa saja yang tidak mengafirkan orang-
orang musyrik, maka dia seperti orang yang
menyetujui kenabian Musailamah si tukang dusta.
Meskipun dia menunaikan seluruh amalan Islam,
namun apabila dia mengatakan, “Sesungguhnya
Musailamah itu benar”, maka dia menjadi murtad
keluar dari agama Islam. Ini berdasarkan ijmak.
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Di antara mereka ada yang masih menetapkan
dua kalimat syahadat, namun membenarkan
Thulaihah yang mengaku nabi.”?
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Thulaihah termasuk orang yang mengaku nabi.
Kaumnya membenarkannya dan bersamanya
memerangi para sahabat. Kemudian Allah
memberikan karunia kepada Thulaihah sehingga dia
kembali kepada Islam dan bertobat kepada Allah—
‘azza wa jalla—. Beliau terbunuh dalam peperangan
bersama kaum muslimin melawan orang-orang

Persia.
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Di antara mereka ada yang membenarkan
(kenabian) Al-‘Ansi, seorang pemimpin Shan’a".>®
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Al-Aswad Al-‘Ansi di Yaman. ‘Abdulah-bin Fairuz Ad-
Dailami membunuhnya di akhir masa hidupnya
Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—. Adapun
Musailamah diperangi oleh para sahabat dalam
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Mereka ini semua, para ulama sepakat bahwa
mereka itu sama saja. Di antara mereka ada yang
mendustakan Nabi Muhammad—shallallahu
‘alaihi wa sallam—dan kembali menyembah
berhala-berhala berada dalam keadaan yang
sama. Di antara mereka ada jenis-jenis yang
lain.>*

perang Yamamah yang dikomando oleh Khalid bin Al-
Walid, sehingga para sahabat berhasil membunuh
Musailamah.
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Jadi orang-orang murtad ada banyak macamnya.
Siapa saja yang menganggap benar satu saja dari
mereka, maka dia kafir, meskipun dia dahulunya
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi kecuali Allah. Jadi semata-mata ucapan ‘la
ilaha illallah’ tidak bermanfaat baginya. Di antara
mereka yang paling parah kekafirannya adalah orang
yang mengucapkan ‘la ilaha illallah’, kemudian
beribadah kepada para wali dan orang saleh.
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(Kasus kemurtadan) yang terakhir adalah Al-
Fuja‘ah As-Sulami. Ketika dia datang menemui
Abu Bakr, dia menyebutkan keinginannya untuk
memerangi orang-orang yang murtad dan dia
meminta dukungan dari Abu Bakr. Lalu Abu Bakr
memberinya persenjataan dan hewan-hewan
tunggangan. Namun As-Sulami membunuh
membabi buta baik muslim maupun kafir dan
mengambil harta-harta mereka. Maka, Abu Bakr
menyiapkan satu pasukan untuk memeranginya.

Ketika pasukan itu bertemu, Al-Fuja’ah berkata
kepada pemimpin pasukan itu, “Engkau
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pemimpin yang dipilih Abu Bakr dan aku pun
pemimpin yang dipilih beliau, namun aku tidak
kafir.”

Pemimpin pasukan itu berkata, “Jika engkau
jujur, maka lemparkan senjatamu.”

Dia pun melemparkannya, kemudian dia dibawa
menghadap Abu Bakr, lalu Abu Bakr
memerintahkan agar dia dibakar dengan api
dalam keadaan hidup-hidup.
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Jika demikian ini hukum sahabat terhadap orang
ini padahal dia masih mengakui rukun Islam yang
lima, lalu bagaimana sangkaanmu dengan orang

yang

tidak mengakui satu kalimat pun dari
Islam kecuali dia hanya mengatakan “laa
ilaaha illallaah” dengan lisannya,
bersamaan itu dia menegaskan sikapnya
yang mendustakan maknanya,

dia juga menegaskan sikap berlepas
dirinya dari agama Muhammad—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—dan dari
kitab Allah?
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Mereka (orang-orang badui) mengatakan bahwa
(Islam) ini adalah agama orang yang hidup
menetap, adapun agama kami adalah agama
leluhur kami.
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Kemudian orang-orang yang sangat durhaka lagi
jahil itu memfatwakan bahwa mereka ini tetap
merupakan kaum muslimin apabila mereka telah
mengatakan “laa ilaaha illallaah” walaupun
mereka menegaskan semua sikap (pembatal
keislaman) itu.
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Mahasuci Engkau ya Allah, ini adalah kedustaan
yang amat besar.>
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Orang-orang (badui) yang mengatakan,

“Sesungguhnya Islam adalah agama orang yang hidup
menetap. Sedangkan kami berada di atas agama
bapak-bapak kami. Kami tidak berada di atas agama
orang yang hidup menetap.”

Ulama yang sesat mengatakan, “Mereka (yang
mengucapkan kalimat tersebut) adalah muslimin
karena mereka masih mengatakan ‘la ilaha illallah’.”
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Alangkah bagusnya ucapan salah seorang badui
ketika dia datang ke tempat kami dan
mendengar sedikit tentang Islam. Dia berkata,
“Aku bersaksi bahwa kami adalah orang-orang
kafir.” Yakni dia dan semua orang-orang badui.
“Dan aku bersaksi bahwa tokoh agama yang

Padahal orang-orang itu sudah berlepas diri dari
agama Nabi Muhammad dan berkata, “(Islam) ini
agama orang yang hidup menetap.”
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menamai kami sebagai orang muslim bahwa dia
kafir.”>°
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Badui ini datang menghadiri pelajaran Syekh. Ketika
dia sudah mengerti Islam dengan pengetahuan yang
benar, dia bersaksi terhadap dirinya sebelum
mengerti Islam dan terhadap kelompoknya bahwa
mereka ini orang-orang kafir. Dia juga bersaksi bahwa
tokoh agama—yang dia maksud adalah orang alim
yang mengatakan, “Sesungguhnya kalian adalah
muslimin.”—adalah orang kafir pula karena dia
menetapkan bahwa orang-orang kafir itu muslimin.
Alangkah banyak orang yang seperti dia.
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Tamat. Segala puji bagi Allah, Tuhan alam
semesta. Semoga Allah mencurahkan selawat
dan keselamatan kepada Nabi Muhammad,
keluarga, dan sahabat beliau.>’
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Semoga Allah mengampuni beliau. Semoga Allah

memberi balasan atas jasa beliau untuk Islam dan

kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan. Sungguh

beliau—semoga Allah merahmatinya—telah memberi
keterangan dengan jelas dan gamblang.
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Tanya: Wahai syekh yang mulia, perkara-perkara
apa yang selayaknya ditekuni oleh penuntut
ilmu? Apakah dia memulai dengan mempelajari
kitab-kitab akidah?
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Jawab: Dia mulai dari yang paling mudah. Dia
mulai dengan kitab yang ringkas dan
membacanya di hadapan ulama. Kemudian dia
naik ke kitab-kitab yang lebih luas daripada
sebelumnya. Begitu seterusnya. Dia tidak boleh
langsung beranjak ke kitab-kitab yang panjang
lebar di tahap awal. Namun dia naik mengarah
ke sana secara bertahap. Dia naik setahap demi
setahap.
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Tanya: Apa pendapat Anda tentang ucapan
bahwa orang yang melakukan perbuatan syirik
dan kufur tidak bisa dikafirkan kecuali setelah dia
mengetahui perkaranya secara menyeluruh?
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Jawab: Jika yang semisal dia ini tidak tahu karena
dia berada di suatu negeri yang terisolir. Tidak
ada ilmu yang sampai kepadanya, maka dia
diberi uzur. Adapun bila dia berada di negeri-
negeri kaum muslimin, dia bisa mendengar
hadis-hadis, dia bisa mendengar ucapan ulama,
maka dia tidak diberi uzur dengan alasan
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ketidaktahuan karena hujah sudah tegak
padanya.
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Tanya: Apa hukum safar ke negeri-negeri Islam
yang di situ amar makruf nahi mungkar tidak
dilakukan? Di situ banyak khamar dan alat musik
dijual. Di situ banyak yang bersolek dan campur
baur pria wanita. Dia safar dengan tujuan piknik
dan rekreasi.
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Jawab: Tidak boleh bagi orang-orang untuk safar
ke negeri yang tidak berpegang teguh dengan
syariat Islam dan di situ banyak perbuatan keji
dan jahat dengan terang-terangan. Karena dia
akan terpengaruh dengan perbuatan jelek yang
ada di negeri tersebut dan akan menimpanya
apa yang telah menimpa penduduk negeri
tersebut.
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Tanya: Apa boleh meriwayatkan hadis daif tanpa
ada penjelasan keadaannya karena manusia
tidak paham?
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Jawab: Para ulama menyebutkan ketentuan
hadis daif.

Pertama, tidak boleh disandarkan kepada
Rasulullah—shallallahu  ‘alaihi wa sallam—
dengan bentuk pemastian. Hanya boleh
dikatakan: diriwayatkan dari Rasulullah atau
telah datang dari Rasulullah begini. Tidak boleh
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untuk dikatakan: Rasulullah—shallallahu ‘alaihi
wa sallam—bersabda demikian.

Kedua, hukum yang berdiri sendiri tidak boleh
dibangun di atas dasar hadis daif. Hukum-hukum
syariat hanya boleh ditetapkan di atas dasar
dalil-dalil yang sahih. Jadi, suatu hukum yang
berdiri sendiri berupa penghalalan dan
pengharaman tidak bisa dibangun di atas dasar
hadis daif.

Syarat ketiga: Hadis daif hanya disebutkan dalam
konteks nasehat dan peringatan. Hanya
disebutkan sebagai nasehat dan peringatan saja
karena nasehat dan peringatan merupakan dua
hal yang dibutuhkan.

Syarat keempat adalah hadis daif itu tidak terlalu
daif.
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Tanya: Apakah di masa kita ini ada hijrah? Jika
memang ada, maka harus ada tempat tinggal
dan sesuatu yang bisa dimakan. Hal ini tidak
mungkin terwujud...
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Jawab: Syariat hijrah tetap ada. Rasulullah—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—bersabda, “Hijrah
tidak terputus (akan tetap ada) hingga tobat
terputus. Tobat tidak terputus hingga matahari
terbit dari tempat tenggelamnya.” (HR. Ahmad
nomor 1671 dari hadis ‘Abdurrahman bin ‘Auf).

Syariat hijrah tetap ada. Jadi apabila ada orang
yang tidak bisa menegakkan agamanya di suatu
tempat, maka dia pergi ke tempat yang
memungkinkannya untuk menegakkan
agamanya bersama kaum muslimin. Jika dia
ditakdirkan tidak mampu hijrah ke negeri
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muslimin, maka dia pergi ke negeri yang
memungkinkannya untuk menegakkan
agamanya walaupun ke negeri kafir. Karena
sebagian kejelekan bisa lebih ringan daripada
sebagian yang lain.
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Para sahabat berhijrah ke Habasyah padahal
penduduknya beragama Nasrani. Hal itu karena
para sahabat mampu menegakkan agama
mereka di sana dan mereka selamat dari
gangguan orang-orang musyrik. Allah—jalla wa
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'‘ala—juga berfirman, “Bertakwalah kepada Allah
semampu kalian.” (QS. At-Taghabun: 16).
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Maka, jika di sana ada suatu negeri yang
membebaskan  penduduknya  menegakkan
syariat Islam atau kaum muslimin berjumlah
banyak, maka dia pergi ke sana dan tinggal
bersama mereka walaupun mereka berada di
negeri orang-orang kafir. Hal itu dilakukan
apabila tidak memungkinkan baginya untuk
pindah ke negeri-negeri muslimin. Jadi dia
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memilih kejelekan yang paling ringan sebisa
mungkin.
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Tanya: Wahai syekh yang mulia, sebagian orang
ketika membangun rumah yang baru, dia
menyembelih di dekat ambang pintu dalam
rangka tabaruk dan menolak ‘ain (bahaya yang
ditimbulkan pandangan mata). Namun dia tidak
tahu bahwa  perbuatan ini  termasuk
menyembelih untuk selain Allah yang merupakan
kesyirikan. Apakah orang ini kafir?
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Jawab: Orang ini disuruh untuk bertobat.
Dikatakan kepadanya, “Ini adalah syirik. Engkau
harus bertobat kepada Allah karena orang yang
melakukan kesyirikan maka dia musyrik.”
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Tanya: Wahai syekh yang mulia, ini ada seorang
wanita yang bertanya: Sesungguhnya dokter
memberitahunya bahwa kandungannya kelak
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berpengaruh kepada fungsi heparnya dan kelak
berpengaruh kepada tulang-tulangnya. Dokter
juga memberitahunya bahwa dia tidak boleh
untuk hamil sementara waktu... Apakah dia
boleh melakukan upaya pencegahan kehamilan?
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Jawab: Jika ada dua dokter yang tepercaya
menetapkan bahwa kehamilan akan
mendatangkan bahaya untuknya, maka dia boleh
melakukan  upaya  pencegah  kehamilan
berdasarkan sabda Nabi, “Tidak boleh ada
bahaya dan tidak boleh membahayakan orang
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lain.” (HR. Ahmad nomor 2865 dan lbnu Majah
nomor 2341 dari hadis Ibnu ‘Abbas).

Juga berdasarkan firman Allah taala, “Janganlah
kalian jerumuskan diri-diri kalian kepada
kebinasaan.” (QS. Al-Baqgarah: 95).

Yang penting adalah kepastian akan hal itu.
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Tanya: Apakah boleh pergi berjihad tanpa
persetujuan orang tua?
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Jawab: Tidak boleh pergi berjihad kecuali dengan
keridaan ayah dan ibumu karena ketika Nabi
didatangi oleh seorang lelaki yang hendak
berjihad.

Nabi bertanya kepadanya, “Apa kedua orang
tuamu masih hidup?”

Lelaki itu menjawab, “Masih.”

Nabi bersabda, “Bersungguh-sungguhlah
berbakti kepada keduanya.” (HR. Al-Bukhari
nomor 3004, 5972, dan Muslim nomor 2549).

Jadi jihad harus ada keridaan kedua orang tua.
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Tanya: Apakah sebagian orang kafir sekarang ini
diberi uzur dengan kebodohan karena tidak
sampainya ajaran Islam kepadanya? Khususnya
apabila seorang anak yang memiliki dua orang
tua yang kafir dan dia tidak mengetahui
sedikitpun tentang Islam.
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Jawab: Islam sekarang telah tersebar dan telah
mencapai timur dan barat. Khususnya setelah
sarana informasi telah berkembang sehingga
alam ini sekarang ini seperti negeri yang kecil.
Islam telah tersebar melalui berbagai sarana
informasi. Alquran menjadi sesuatu yang dibaca
dengan suara yang paling keras di semua benua.

Di masa awal, Islam mencapai daerah timur dan
barat melalui jihad. Ketika jihad terhenti di
zaman ini, maka Allah memunculkan berbagai
sarana informasi agar hujah menjadi tegak bagi
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makhluk. Supaya tidak ada seorang pun yang
berkata, “Demi Allah, aku tidak mengetahui dan
mendengar sesuatu pun.”
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Tanya: Nabi—shallallahu ‘alaihi wa sallam—
bersabda, “Yahudi telah terpecah menjadi tujuh
puluh satu firkah. Nasrani telah terpecah
menjadi tujuh puluh dua firkah. Umat ini akan
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terpecah menjadi tujuh puluh tiga firkah,
semuanya di neraka kecuali satu...” (HR. Ahmad
nomor 12208, Ibnu Majah nomor 3993, dan lbnu
Abu ‘Ashim nomor 64 dari hadis Anas).

Bagaimana mengompromikan hadis ini dengan
kenyataan jumlah firkah yang melampaui tujuh
puluh tiga firkah?
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Jawab: (Tujuh puluh tiga firkah) ini adalah induk
firkah. Kemudian induk firgah ini bercabang dan

berpecah menjadi banyak firkah. Akan tetapi
induknya ada tujuh puluh tiga firkah
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sebagaimana dikabarkan oleh Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—.
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Tanya: Bagaimana kebodohan terhadap Allah
bisa menjadi sebab kesyirikan kepada Allah?
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Jawab: Kebodohan terhadap Allah merupakan
sebab segala kejelekan berupa syirik dan
selainnya. Maka, harus mengenal Allah dengan
nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya. Juga
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mengetahui hak-Nya yang harus kita tunaikan.
Juga mengetahui apa yang Allah wajibkan
kepada kita dan yang Allah haramkan bagi kita.
Harus mengetahui perkara-perkara ini dengan
sempurna.
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Tanya: Apakah dari peribadatan Nabi—
shallallahu ‘alaihi wa sallam—di gua, bisa
diambil hukum bolehnya uzlah di zaman ini?
Zaman yang telah banyak kesyirikan dan iman
telah sedikit... Apa yang Anda wasiatkan tentang
ini?
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Jawab: Ulama membagi uzlah menjadi dua jenis.
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Jenis pertama: orang yang hidup bersama
dengan orang lain untuk berdakwah kepada
Allah dan untuk belajar. Orang jenis ini tidak
boleh untuk uzlah, bahkan dia wajib untuk
mengajarkan kebaikan, berdakwah kepada Allah,
dan berinteraksi dengan orang lain untuk
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memengaruhi mereka kepada kebaikan dan
menasihati mereka. Jadi dia tidak boleh uzlah.
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Bagian kedua: orang vyang tidak bisa
memengaruhi kepada kebaikan dan tidak ada
faedah baginya apabila berinteraksi dengan
orang lain, bahkan merugikannya. Maka, uzlah
ini baik untuknya karena interaksinya dengan
orang-orang tidak memberinya faedah, tidak
pula memberi faedah kepada orang-orang.
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Tanya: Apa pendapat Anda tentang orang-orang
yang menggambarkan karya tulis imam mujadid
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab adalah dalam
bidang fikih dan akidah; dan dia berkata bahwa
isinya diulang-ulang?
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Jawab: Dia di antara dua kemungkinan. Bisa jadi
dia tidak tahu. Belum mempelajarinya dan tidak
mengetahuinya. Dia wajib untuk mempelajari
dan mengetahui lebih dahulu sebelum
menghukumi  sesuatu. Dia tidak boleh
menghukumi dalam keadaan tidak tahu.
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Kemungkinan kedua bahwa dia memiliki
kesesatan dan kitab-kitab ini mengingkari
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kesesatannya. Kemungkinan yang kedua inilah
yang tampaknya terjadi. Orang ini sakit namun
membenci obatnya. Akan tetapi kita tetap
memohonkan hidayah kepada Allah untuknya.
Kita wasiatkan kepadanya agar dia membaca
kitab-kitab ini, mendalaminya, dan menanyakan
hal yang dia sulit pahami.

Segala puji bagi Allah Tuhan alam semesta.
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